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ABSTRAK

NADIRA YOVINA. NIM 1300600036 judul skripsi “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Socio Biological Case Based Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X MIPA SMAN 1 Sungai
Tarab”. Jurusan Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Batusangkar 2019.

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis
siswa masih rendah atau belum baik, pembelajaran belum dapat melibatkan dan
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, dan masih banyak siswa belum dapat
mengolah keterampilan nalar, bertanya, dan analisisnya. pembelajaran yang masih
bersifat konvensional (ceramah, diskusi, dan tanya jawab) yang tidak mengacu
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, Model pembelajaran
Socio-Biological Case Based learning perlu dilaksanakan dalam proses
pembelajaran karena model pembelajaran ini mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan belajar melalui serangkaian proses pemecahan
masalah yang sedang hangat terjadi di lingkungan sosial kehidupan siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir Kkritis
siswa menggunakan model pembelajaran Socio-Biological Case Based Learning
lebih baik dari pada siswa dengan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran
Biologi kelas X MIPA SMAN 1 Sungai Tarab

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dengan menggunakan desain penelitian true experimental. Rancangan
yang digunakan pada penelitian ini adalah Posttest Only Control Design. Teknik
pengambilan sampel yang akan dilakukan vyaitu simple random sampling.
Instrumen yang digunakan adalah lembar tes kemampuan berpikir kritis siswa.
Sedangkan analisis data dalam penelitian ini dengan melakukan uji normalitas dan
uji homogenitas variansi kedua kelompok data, dan pengujian hipotesis secara
statistik yaitu uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Socio Biological Case Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa yang dibuktikan dengan kemampuan rata-rata skor
keseluruhan dari 4 aspek kemampuan berpikir kritis pada posttest menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 70,50% dengan kategori kritis dan
rata-rata kelas kontrol adalah 53,4% dengan kategori kurang kritis.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Socio-Biological Case Based Learning,
Kemampuan Berpikir Kritis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (Sanjaya, Strategi pembelajaran
berorientasi standar proses pendidikan, 2009, p. 2). Jadi, pendidikan
bukanlah sesuatu yang langsung dilaksanakan, melainkan harus
dipersiapkan secara matang agar tujuan yang telah ditetapkan dapat
tercapai dengan baik dan menghasilkan peserta didik yang berkualitas.
Disinilah peran seorang guru sangat diperlukan dalam mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran yang terencana dengan baik.

Berkaitan dengan konsep pendidikan yang dijelaskan dalam
Undang-Undang No.20 Tahun 2003, dapat diketahui bahwa pendidikan
memanglah suatu hal yang sangat penting. Menurut (Trianto, 2009, p. 1)
konsep pendidikan akan terlihat penting ketika seseorang mampu untuk
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Karena ketika
seseorang mampu untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari, berarti seseorang tersebut sudah menjalani segala proses
pendidikan yang akan membentuk kepribadian dan pemikirannya sehingga
akan terbiasa dengan permasalahan yang dihadapinya didunia nyata. Maka
sudah seharusnya pendidikan itu memandang jauh ke depan dan
mempersiapkan hal-hal yang akan dilakukan di masa yang akan datang.
Oleh karena itu, untuk mempersiapkan hal tersebut, pendidikan yang baik
haruslah mempersiapkan peserta didiknya untuk mampu menyelesaikan

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.



Pendidikan pada saat ini dihadapkan oleh era pengetahuan yang
membutuhkan berbagai modal dan keterampilan intelektual misalnya
keterampilan berpikir kritis dan kooperatif yang harus dimiliki oleh peserta
didik. Dimana era tersebut menuntut adanya perbaikan sektor pendidikan
pada semua jalur dan jenjang pendidikan. Perbaikan tersebut dimaksudkan
untuk mempersiapkan peserta didik agar bisa bersaing dalam dunia kerja
pada abad XXI. Abad ini lebih dikenal sebagai era ekonomi berbasis
pengetahuan (knowledge based economic) yang memerlukan adanya
paradigma baru pedagogik dan membutuhkan kualitas manusia yang
berpendidikan. Paradigma pendidikan berubah dari teaching (mengajar) ke
learning (belajar) atau dari pembelajaran teacher centered ke
pembelajaran student centered. Oleh karena itu pembelajaran perlu
dirancang dalam bentuk lingkungan pembelajaran aktif, kolaborasi, self
regulated, dan self directed learning (Palennari, 2012, p. 1)

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang merupakan salah satu komponen dalam isu kecerdasan
abad ke-21. Tantangan masa depan menuntut pembelajaran harus lebih
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Pada pembelajaran biologi
diperlukan kemampuan berpikir kritis, agar siswa mampu mengatasi
permasalahan biologi yang materinya sangat berkaitan dengan
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
kelebihan seorang pemikir kritis adalah mampu untuk mengidentifikasi
poin penting dalam suatu permasalahan, fokus dan mampu observasi
dengan teliti, toleran terhadap sudut pandang baru, mau mengakui
kelebihan sudut pandang orang lain, dan memiliki kemampuan analisis
yang dapat digunakan dalam berbagai situasi (Shanti, Sholihah, &
Martyanti, 2017, p. 50)

Berpikir kritis memang sesuatu yang diinginkan pemerintah agar
dimiliki oleh siswa yang terdapat dalam permendikbud No. 20 tahun 2016.
Karena dengan adanya kemampuan berpikir kritis, maka siswa pasti akan

selalu menelaah, menilai, dan meneliti hal-hal yang perlu dikaji. Seorang



siswa harus memiliki kemampuan berpikir kritis karena pentingnya
peranan yang dimiliki oleh berpikir kritis, yaitu siswa memiliki
kemampuan penalaran yang baik, menganalisa sebuah permasalahan
dengan baik, dan mencarikan solusi terbaik untuk permasalahan yang
dihadapinya. Namun dalam kenyataanya, siswa belum memiliki
kemampuan berpikir kritis yang baik atau masih terbilang rendah. Hal ini
terlihat pada kualitas pertanyaan dan jawaban yang diberikan siswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh (Nugroho, 2017, p. 1), terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
tidak berkembangnya kemampuan berpikir kritis selama ini adalah
pengajar yang lebih terfokus pada penyelesaian materi dan kurangnya
pemahaman mengajar tentang metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Biologi merupakan suatu wadah pengembangan berpikir Kritis
siswa karena biologi memiliki struktur pembelajaran yang lengkap dan
berhubungan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
yang kita ketahui, biologi membahas hal-hal yang sangat lekat dengan
kehidupan kita dibumi ini, dan kehidupan di bumi ini tak terlepas dari
permasalahan kehidupan terutama lingkungan yang harus segera Kkita
pecahkan dan carikan solusi yang tepat agar kehidupan kita di bumi ini
dapat berjalan lancar dan aman (Ayuningrum & Susilowati, 2015, p. 125)

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada hari Sabtu
tanggal 10 Agustus 2019 di kelas X MIPA 1 SMAN 1 Sungai Tarab,
didapatkan hasil bahwa proses pembelajaran biologi yang berlangsung
dalam kelas belum mampu memperlihatkan keaktifan siswa dan masih
didominasi oleh guru. Walaupun metode yang digunakan disetiap
pembelajaran adalah diskusi dan tanya jawab, namun dalam
pelaksanaannya tidak terlihat adanya peran serta siswa secara aktif dalam
kegiatan diskusi dan tanya jawab. Ketika guru mengadakan sesi tanya
jawab, siswa tidak antusias dalam memberikan pertanyaan, kalaupun ada

yang memberikan pertanyaan, pertanyaan yang diberikan terkesan hanya



sekedar bertanya saja dan tidak berasal dari rasa ingin tahu dari siswa
tersebut.

Kurangnya antusiasme siswa dalam mengajukan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan dari guru, serta keingintahuan dalam mempelajari
suatu hal atau suatu permasalahan menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir siswa khususnya berpikir kritis siswa kurang terlatih dan bisa
dikatakan masih kurang. Hanya sedikit siswa yang memperlihatkan
keaktifan berpendapat, memberikan gagasan dan mengajukan pertanyaan,
dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Kurangnya respon
siswa dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah atau
dikatakan belum baik karena kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat
dari bagaimana siswa merespon setiap pertanyaan yang diberikan guru
maupun pertanyaan yang muncul dari pemikiran dan rasa ingin tahunya
sendiri. Hal ini berhubungan dengan adanya empat indikator kemampuan
berpikir kritis yaitu memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen,
menjawab pertanyaan beserta argumen, dan membuat kesimpulan
melakukan. Dari empat indikator kemampuan berpikir kritis tersebut,
dapat dilihat bahwa siswa belum memenuhi indikator berpikir kritis dalam
kegiatan pembelajaran, terutama dalam hal memfokuskan pertanyaan dan
menganalisis argumen. Dapat disimpulkan, siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis yang rendah karena belum memenuhi indikator-indikator
dalam kemampuan berpikir kritis.

Kurangnya keingintahuan siswa dalam menggali pengetahuan dan
materi dalam pembelajaran biologi juga terlihat dalam hasil belajar siswa
yang kurang memuaskan, karena siswa tidak terlatin berpikir Kritis.
Keadaan ini dibuktikan dengan rendahnya persentase nilai ulangan harian
mata pelajaran biologi kelas X MIPA SMAN 1 Sungai Tarab yang terlihat
pada Tabel 1.1 berikut.



Tabel 1.1. Nilai Ulangan Harian Materi Ruang Lingkup Biologi Mata
Pelajaran Biologi Kelas X MIPA SMAN 1 Sungai Tarab TP.
2019/2020

Kelas Jumlah | Tuntas Tidak % Tuntas %
Siswa Tuntas Tidak
Tuntas
X MIPA1 | 31 Orang 4 27 12,90 87,10
X MIPA 2 | 34 Orang 13 21 38,24 61, 76
X MIPA 3 | 34 Orang 5 29 14,71 85,29

Sumber: Guru Biologi SMAN 1 Sungai Tarab

Oleh karena pentingnya keterampilan berpikir kritis bagi siswa,
maka guru dituntut untuk berusaha memberikan inovasi atau pembaharuan
dalam mengajar agar kemampuan berpikir kritis siswa bisa muncul. Hal ini
bisa didukung dengan adanya variasi model pembelajaran yang dapat
memunculkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran belum mampu
memunculkan kemampuan berpikir  kritis siswa karena proses
pembelajaran masih mengarah pada proses pemberian materi atau
penguasaan konsep. Padahal, berpikir kritis menjadi salah satu modal
dasar yang harus ada pada setiap orang yang akan menunjukkan
kematangan berpikir seseorang (Nugroho, 2017, p. 2)

Model pembelajaran berbasis masalah menjadi salah satu
pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Hal ini didukung oleh pendapat (Yanti, 2016, p. 279) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah memiliki
langkah pembelajaran masalah yang di dalamnya terdapat kegiatan
pengamatan langsung yang dapat memunculkan berpikir Kritis siswa.
Pembelajaran berbasis masalah memberikan kontribusi untuk siswa dalam
berpikir tingkat tinggi atau berpikir kritis. Pembelajaran berbasis masalah
menyediakan kondisi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
analitis serta memecahkan masalah kompleks dalam kehidupan nyata
sehingga akan memunculkan budaya berpikir pada diri mahasiswa. Selain
itu juga, penerapan pembelajaran berbasis masalah membuat mahasiswa

aktif dalam proses pembelajaran. Pendapat ini diperkuat oleh Trianto



(2012: 96) menyatakan bahwa adapun kelebihan dari model pembelajaran
berbasis masalah adalah realistis dalam kehidupan siswa, konsep sesuai
dengan kebutuhan siswa, memupuk sifat inkuiri siswa, memupuk
kemampuan problem solving.

Socio-Biological Case based learning (SocBioCBL) merupakan
pengembangan problem based learning, masalah yang disajikan kepada
siswa berupa kasus yang sedang terjadi saat ini di kehidupan sehari-hari.
Kasus merupakan deskripsi cerita yang kaya akan permasalahan,
pengetahuan dan keterampilan yang digunakan untuk mendorong
mahasiswa berpikir sehingga mampu membantu berpikir memecahkan
permasalahan. Alasan pentingnya model pembelajaran SocBioCBL
dikarenakan pembelajaran sains menyediakan solusi terhadap tantangan
sosial dan ekonomi. Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang materinya
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, memahami
beberapa kondisi Biologi seperti penyakit, untuk mengetahuinya siswa
harus melakukan analisis dan interaksi sosial dengan masyarakat.Siswa
yang mampu menerapkan materi dalam kehidupan sosial maka bisa
berinteraksi dengan masyarakat dan menginterpretasikan pengetahuan.
Pembelajaran Biologi dikatakan berhasil apabila dapat diimplementasikan
materi ke kehidupan sosial sehingga materi lebih dimaknai oleh siswa
(Pratiwi, Suwono, & Susilo, 2016, p. 24)

Pembelajaran Biologi merupakan suatu proses penemuan dan
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung dengan
mengembangkan keterampilan berpikir, maka dari itu perlu dicari
alternatif pembelajaran Biologi yang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa, dan juga pembelajaran yang berlandaskan pada
permasalahan yang sesuai dengan realita kehidupan. Oleh karena itu,
Model pembelajaran Socio-Biological Case Based learningperlu
dilaksanakan dalam proses pembelajaran karena model pembelajaran ini

mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan belajar



melalui serangkaian proses pemecahan masalah yang sedang hangat terjadi
di lingkungan sosial kehidupan siswa.

Berdasarkan uraian di atas dan hasil observasi yang peneliti
dapatkan di SMAN 1 Sungai Tarab, maka peneliti tertarik untuk
menerapkan model pembelajaran Socio-Biological Case Based Learning,
dengan harapan mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
serta memberikan dampak yang baik terhadap hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk merancang penelitian yang berjudul:
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Socio-Biological Case
Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X
MIPA SMANI1 Sungai Tarab”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah atau belum baik

2. Kurangnya respon siswa dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan

3. Pembelajaran belum dapat melibatkan dan mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran, dan masih banyak siswa belum dapat mengolah
keterampilan nalar, bertanya, dan analisisnya

4. Guru masih menerapkan pembelajaran yang bersifat konvensional
(ceramah, diskusi, dan tanya jawab) yang tidak mengacu terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa

5. Kurangnya kerjasama yang baik dalam kelompok menyebabkan

kebanyakan siswa bersifat pasif selama proses pembelajaran.

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan, maka

penelitian ini dibatasi pada kemampuan berpikir kritis siswa dengan



penerapan model Socio-Biological Case Based Learning dalam
pembelajaran biologi di kelas X MIPA SMAN 1 Sungai Tarab.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah
diuraikan di atas dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu : “Apakah
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model Socio-Biological
Case Based Learning lebih baik dari kemampuan berpikir kritis siswa
dengan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran Biologi kelas X
MIPA SMAN 1 Sungai Tarab.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model Socio-Biological
Case Based Learning lebih baik dari pada kemampuan berpikir Kkritis
siswa dengan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran Biologi
kelas X MIPA SMAN 1 Sungai Tarab.

F. Manfaat dan Luaran Penelitian
1. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
1) Memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
pada khususnya, maupun bagi masyarakat luas pada umumnya
mengenai penerapan model pembelajaran Socio-Biological
Case Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis siswa.
2) Sebagai acuan dan bahan pertimbangan pada penelitian

selanjutnya.



b. Secara Praktis
1) Bagi Guru
Memberikan bahan pertimbangan kepada guru dalam
mengoptimalkan proses pembelajaran melalui penerapan model
pembelajaran Socio-Biological Cased Based Learning guna
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
2) Bagi Siswa
Memberikan motivasi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran.
3) Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dalam menerapkan ilmu yang
diperoleh di perkuliahan serta sebagai bekal untuk menjadi
seorang pendidik agar memperhatikan berbagai faktor yang
berhubungan dengan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
4) Bagi sekolah
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
2. Luaran Penelitian
Adapun luaran penelitian yang diharapkan dari penelitian ini
adalah agar dapat diterbitkan dalam jurnal ilmiah dan bisa menambah

khazanah dan referensi pustaka IAIN Batusangkar.

G. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul ini,
maka peneliti mencoba menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam
judul ini sebagai berikut:

1. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran ternasuk di dalamnya buku-buku, film, computer,

kurikulum, dan lain-lain.
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2. Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan
suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan
yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka
sendiri, mengembangkan inkuiri dan  keterampilan  berpikir,
mengembangkan kemandirian, dan percaya diri.

3. Socio-Biological Case based learning (SocBioCBL) merupakan
pengembangan problem based learning, masalah yang disajikan kepada
siswa berupa kasus yang sedang terjadi saat ini di kehidupan sehari-hari.
Kasus merupakan deskripsi cerita yang kaya akan permasalahan,
pengetahuan dan keterampilan yang digunakan untuk mendorong siswa
berpikir sehingga mampu membantu berpikir memecahkan permasalahan.

4. Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis dan terorganisasi yang
memungkinkan siswa dapat merumuskan dan mengevaluasi pendapat
mereka sendiri atau berdasarkan bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang
mendasari pendapat orang lain sehingga mereka mampu mengungkapkan

pendapat mereka sendiri dengan penuh percaya diri



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Secara kaffah, model dimaknakan sebagai suatu objek atau
konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal.
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran ternasuk di
dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum, dan lain-lain.
Selanjutnya, Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran
mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk
membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan
pembelajaran tercapai (Trianto, 2009, p. 21).

Adapun Soekamto, dkk (dalam Nurulwati, 2000: 10)
mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah:
“Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
aktivitas belajar mengajar” (Trianto, 2009, p. 22).

Model-model pembelajaran sendiri biasanya disusun
berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli
menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip
pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis sistem,
atau teori-teori lain yang mendukung. Joyce & Weil mempelajari
model-model pembelajaran berdasarkan teori belajar yang

dikelompokkan menjadi empat model pembelajaran. Model
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tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Joyce & Weil
berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran  jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang
lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para
guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien

untuk mencapai tujuan pendidikannya (Rusman, 2011, p. 132)

. Dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran

Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang
harus dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu: (Rusman,
2011, p. 133)
1) Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai.

Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah :

a) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan
dengan kompetensi akademik, kepribadian, sosial, dan
kompetensi vokasional atau yang dulu diistilahkan dengan
domain kogpnitif, afektif, atau psikomotor?

b) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai?

c) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan
keterampilan akademik?

2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi
pembelajaran:

a) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hokum,
atau teori tertentu?

b) Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu

memerlukan prasyarat atau tidak?
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c) Apakah tersedia bahan atau sumber-sumber yang relevan
untuk mempelajari materi itu?

Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa

a) Apakah model pembelajaran sesuai dengan minat, bakat,
dan kematangan peserta didik?

b) Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan minat,
bakat, dan kondisi peserta didik?

c) Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar
peserta didik?

Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis

a) Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu
model pembelajaran?

b) Apakah model pembelajaran yang kita tetapkan dianggap
satu-satunya model yang dapat digunakan?

c) Apakah model pembelajaran itu memiliki nilai efektivitas

atau efisiensi?

c. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut

(Rusman, 2011, p. 136)

1)

2)

3)

Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu. Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun
oleh Herbert Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model
ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara
demokratis.

Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya
model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan
proses berpikir induktif.

Dapat dijadikan pedomen untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar di kelas, misalnya model Synetic dirancang untuk

memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang.
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4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan
langkah-langkah pembelajaran (syntax); (2) adanya prinsip-
prinsip reaksi; (3) sistem sosial; (4) sistem pendukung keempat
bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila guru akan
melaksanakan suatu model pembelajaran.

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.
Dampak tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu
hasil belajar yang dapat diukur; (2) dampak pengiring, yaitu
hasil belajar jangka panjang.

6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan

pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.

2. Pembelajaran Berbasis Masalah
a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah

Problem Based Learning (PBL) adalah kurikulum dan
proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-
masalah yang menuntut mahasiswa mendapatkan pengetahuan
yang penting, membuat mereka mahir dalam memecahkan
masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki
kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya
menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkan
masalah atau menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam
karier dan kehidupan sehari-hari (Amir, 2009, p. 21)

PBL merupakan metode intruksional yang menantang
mahasiswa agar “belajar untuk belajar”, bekerja sama dengan
kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata. Masalah
ini digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta
kemampuan analisis mahasiswa dan inisiatif atas materi pelajaran.
PBL mempersiapkan mahasiswa untuk berpikir kritis dan analitis,
dan untuk mencari serta menggunakan sumber pembelajaran yang
sesuai (Amir, 2009, p. 21)
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Dari kedua definisi tersebut, terlihat bahwa materi
pembelajaran terutama bercirikan ada masalah. Dalam proses PBL,
sebelum perkuliahan dimulai, pembelajar akan diberikan masalah-
masalah. Masalah yang disajikan adalah masalah yang memiliki
konteks dengan dunia nyata. Semakin dekat dengan dunia nyata,
akan semakin baik pengaruhnya pada peningkatan kecakapan
pembelajar. Dari masalah yang diberikan ini, pembelajar, bekerja
sama  berkelompok, mencoba memecahkannya dengan
pengetahuan yang mereka miliki, dan sekaligus mencari informasi-
informasi baru yang relevan untuk solusinya. Di sini, tugas
pendidik adalah sebagai fasilitator yang mengarahkan pembelajar
dalam mencari dan menemukan solusi yang diperlukan dan juga
sekaligus menentukan Kriteria pencapaian proses pembelajaran itu
(Amir, 2009, p. 22)

Model pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu
model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni
penyelidikan membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan
yang nyata. Misalnya, suatu fenomena alam, mengapa tongkat
seolah-olah kelihatan patah saat dimasukkan dalam air?Mengapa
uang logam yang diletakkan dalam sebuah gelas kosong ika dilihat
pada posisi tertentu tidak kelihatan tetapi saat diisi air menjadi
kelihatan? Dari contoh permasalahan nyata jika diselesaikan secara
nyata, memungkinkan siswa memahami konsep bukan sekedar
menghafal konsep. (Trianto, 2009, p. 91)

Meminjam pendapat Bruner (dalam Dahar 188:125), bahwa
berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta
pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang
benar-benar bermakna. Suatu konsekuensi logis, karena dengan
berusaha untuk mencari pemecahan masalah secara mandiri akan

memberikan suatu pengalaman konkret, dengan pengalaman
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tersebut dapat digunakan pula memecahkan masalah-masalah
serupa, karena pengalaman itu memberikan makna tersendiri bagi
peserta didik. (Trianto, 2009, p. 91)

Istilah pengajaran berdasarkan masalah (PBM) diadopsi
dari istilah Inggris Problem Based Instruction (PBI). Model
pengajaran berdasarkan masalah ini telah dikenal sejak zaman John
Dewey. Dewasa ini, model pembelajaran ini muai diangkat sebab
ditinjau secara umum pembelajaran berdasarkan masalah terdiri
dari menyajikan kepada siswa situasi masalah yang autentik dan
bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka
untuk meakukan penyelidikan dan inkuiri. Menurut Dewey (dalam
Sudjana 2001:19) belajar berdasarkan masalah adalah interaksi
antara stimulus dengan resons, merupakan hubungan antara dua
arah beajar dan lingkungan. Lingkungan member masukan kepada
siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan system saraf otak
berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masaah
yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicari
pemecahannya dengan baik. Pengalaman siswa yang diperoleh dari
lingkungan akan menjadikan keadanya bahan dan materi guna
memperoleh pengertian serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan
belajarnya. (Trianto, 2009, p. 91)

Pengajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan
yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi.
Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi
yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan
mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran
ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun
kompleks. (Trianto, 2009, p. 92)

Pada model pembelajaran berdasarkan masalah, kelompok-
kelompok kecil siswa bekerja sama memecahkan suatu masalah

yang telah disepakati oleh siswa dan guru. Ketika guru sedang
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menerapkan model pembelajaran tersebut, seringkali siswa
menggunakan  bermacam-macam  keterampilan,  prosedur
pemecahan masalah dan berpikir kritis. Model pembelajaran
berdasarkan masalah dilandasi oleh teori belajar konstruktivis.
Pada model ini pembelajaran dimulai dengan menyajikan
permasalahan nyata yang penyelesaiannya membutuhkan kerja
sama diantara siswa-siswa. Dalam model pembelajaran ini guru
memandu siswa menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi
tahap-tahap kegiatan, guru memberi contoh mengenai penggunaan
keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-tugas
tersebut dapat diselesaikan. Guru menciptakan suasana kelas yang
fleksibel dan berorientasi pada penyelidikan oleh siswa. (Trianto,
2009, p. 92)

Menurut Arends (1997), pengajaran berdasarkan masalah
merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa
mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri
dan keteramilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan
kemandirian, dan percaya diri. Model pembelajaran ini juga
mengacu pada model pembelajaran yang lain, seperti
“pembelajaran berdasarkan proyek (project based
instrusction)”,”pembelajaran berdasarkan pengalaman (experience
based instrusction)”, “belajar autentik (authentic learning)” dan
“pembelajaran bermakna atau pembelajaran berakar pada
kehidupan (anchored instruction)” (Trianto, 2009, p. 92).

Menurut Arends (Trianto, 2009) pembelajaran berbasis
masalah (PBM) merupakan suatu pendekatan pembelajaran di
mana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan
maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir,

mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. Hal senada
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diungkapkan pula oleh Suryadi (2005) yang menyatakan bahwa
PBM merupakan suatu strategi yang dimulai dengan
menghadapkan siswa pada masalah nyata atau masalah yang
disimulasikan. Pada saat siswa menghadapi masalah tersebut,
mereka mulai menyadari bahwa hal demikian dapat dipandang dari
berbagai  perspektif serta menyelesaikannya  dibutuhkan
pengintegrasian informasi dari berbagai ilmu (Fachrurazi, 2011).

Selanjutnya Barrow (Ismaimuza, 2010) mengungkapkan
bahwa masalah dalam PBM adalah masalah yang tidak terstruktur
(ill-structure), atau kontekstual dan menarik (contextual and
engaging), sehingga meransang siswa untuk bertanya dari berbagai
perspektif. Menurut Slavin (Ismaimuza, 2010) karakteristik lain
dari PBM meliputi pengajuan pertanyaan terhadap masalah, fokus
pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan authentik, kerja sama,
dan menghasilkan produk atau karya yang harus dipamerkan.
(Fachrurazi, 2011, p. 80)

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Slavin,
menurut Pierce dan Jones (Howey et al, 2001) dalam pelaksanaan
PBM terdapat proses yang harus dimunculkan, seperti: keterlibatan
(engagement), inkuiri dan investigasi (inquiry and investigation),
kinerja (performance), Tanya jawab dan diskusi (debriefing).
Keterlibatan bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk berperan
sebagai pemecah masalah (self-directed problem solver) yang bisa
bekerja sama dengan pihak lain, menghadapkan siswa pada situasi
yang mampu mendorong untuk mampu menemukan masalah,
meneliti dan menyelesaikannya. Inkuiri dan investigasi yang
meliputi kegiatan mengeksplorasi berbagai cara menjelaskan dan
implikasinya, serta kegiatan mengumpulkan dan mendistribusikan
informasi.  Kinerja  bertujuan  menyajikan temuan yang

diperoleh.Tanya jawab dan diskusi, yaitu menguji keakuratan dari
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solusi dan melakukan refleksi terhadap pemecahan masalah yang
dilakukan.(Fachrurazi, 2011, p. 80)

Dengan demikian PBM menghendaki agar siswa aktif
untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. Agar siswa
aktif maka diperlukan desain bahan ajar yang sesuai dengan
mempertimbangkan pengetahuan siswa serta guru dapat
memberikan bantuan atau intervensi berupa petunjuk (scaffolding)
yang mengarahkan siswa untuk menemukan solusinya.(Fachrurazi,
2011, p. 80)

. Ciri-Ciri Khusus Pengajaran Berdasarkan Masalah
Karakteristik yang mencakup dalam proses PBL: (Amir, 20009,

p. 22)

1) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran.

2) Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia
nyata yang disajikan secara mengambang (ill-structured).

3) Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk (multiple
perspective). Solusinya menuntut pembelajar menggunakan
dan mendapatkan konsep dari beberapa bab perkuliahan (atau
SAP) atau lintas ilmu ke bidang lainnya.

4) Masalah membuat pembelajar tertantang untuk mendapatkan
pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru.

5) Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning).

6) Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari
satu sumber saja. Pencarian, evaluasi serta penggunaan
pengetahuan ini menjadi kunci penting.

7) Pembelajaran kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.
Pembelajar bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling
mengajarkan (peer teaching), dan melakukan presentasi.
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai

berikut: (Rusman, 2011, p. 232)
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Permasalahan menjadi starting point dalam belajar;
Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di
dunia nyata yang tidak terstruktur;

Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple
perspective);

Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh
siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan
identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar;
Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama;

Pemanfaatan = sumber  pengetahuan  yang  beragam,
penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan
proses yang esensial dalam PBM;

Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif;
Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah
sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk
mencari solusi dari sebuah permasalahan;

Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi

dari sebuah proses belajar; dan

10) PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan

proses belajar.

Menurut Arends (2001:349), berbagai pengembang pengajaran

berdasarkan masalah telah memberikan model pengajaran itu
memiliki karakteristik sebagai berikut. (Trianto, 2009, p. 93)

1)

Pengajuan pertanyaan atau masalah. Bukannya
mengorganisasikan di sekitar prinsip-prinsip atau keterampilan
akademik tertentu, pembelajaran berdasarkan masalah
mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan
masalah yang dua-duanya secara sosial penting dan secara
pribadi bermakna untuk siswa. Mereka mengajukan situasi

kehidupan nyata autentik, menghindari jawaban sederhana, dan



2)

3)

4)
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memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk situasi
itu.

Berfokus pada  keterkaitan  antardisiplin.  Meskipun
pembelajaran berdasarkan masalah mungkin berpusat pada
mata pelajaran tertentu (IPA, matematika, dan ilmu-ilmu
sosial), masalah yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar
nyata agar dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu
dari banyak mata pelajaran. Sebagai contoh, masalah polusi
yang dimunculkan dalam pelajaran di Teluk Chesapeake
mencakup berbagai subjek akademik dan terapan mata
pelajaran seperti biologi, ekonomi, sosiologi, pariwisata, dan
pemerintahan.

Penyelidikan autentik. Pembelajaran berdasarkan masalah
mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untuk
mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Mereka
harus  menganalisis dan  mendefinisikan ~ masalah,
mengembangkan hipotesis, dan membuat ramalan, mengumpul
dan menganalisa informasi, melakukan eksperimen (jika
diperlukan), membuat inferensi, dan merumuskan kesimpulan.
Sudah barang tentu, metode penyelidikan yang digunakan,
bergantung kepada masalah yang sedang dipelajari.
Menghasilkan produk dan memamerkannya. Pembelajaran
berdasarkan masalah menuntut siswa untuk menghasilkan
produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan
peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian
masalah yang mereka temukan. Karya nyata dan peragaan
seperti yang akan dijelaskan kemudian, direncanakan oleh
siswa untuk mendemonstrasikan kepada teman-temannya yang
lain tentang apa yang mereka pelajari dan menyediakan suatu

alternatif segar terhadap laporan tradisional atau makalah.
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5) Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh
siswa yang bekerja sama satu dengan yang lainnya, paling
sering secara berasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerja
sama memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat
dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk
berbagi inkuiri dan dialog untuk mengembangkan keterampilan

sosial dan keterampilan berpikir.

c. Tujuan Pengajaran Berdasarkan Masalah

Telah disebutkan bahwa ciri-ciri utama pembelajaran
berdasarkan masalah adalah meliputi suatu pengajuan pertanyaan
atau masalah, memusatkan keterkaitan antardisiin. Penyelidikan
autentik, kerja sama, dan menghasilkan karya dan peragaan.
Pembelajaran berdasarkan masalah tidak dirancang untuk
membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya
kepada siswa. (Trianto, 2009, p. 94)

Berdasarkan karakter tersebut, pembelajaran berdasarkan
masalah memiliki tujuan:
1) Keterampilan Berpikir dan Keterampilan Pemecahan Masalah

Secara sederhana berpikir didefinisikan sebagai proses yang
melibatkan operasi mental seperti penalaran. Tetapi berpikir juga
diartikan sebagai kemampuan untuk menganalisis, mengkritik, dan
mencapai kesimpulan berdasar pada inferensi atau pertimbangan
yang saksama. PBlI memberikan dorongan kepada peserta didik
untuk tidak hanya sekedar berpikir sesuai yang bersifat konkret,
tetapi lebih dari itu berpikir terhadap ide-ide yang abstrak dan
kompleks. Dengan kata lain PBI melatih kepada peserta didik
untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi.Hakikat
kekomplekan dan konteks dari keterampilan berpikir tingkat tinggi
tidak dapat diajarkan menggunakan pendekatan yang dirancang

untuk mengajarkan ide dan keterampilan yang lebih konkret, tetapi
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hanya dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan

pemecahan masalah (problem solving) oleh peserta didik sendiri.

(Trianto, 2009, p. 95)

2) Belajar Peranan Orang Dewasa yang Autentik

Menurut Resnick (dalam Ibrahim dan Nur,2000, p.7),
bahwa model pembelajaran berdasarkan masalah amat penting
untuk menjembatani gap antara pembelajaran di sekolah formal
dengan aktivitas mental yang lebih praktis yang dijumpai di luar
sekolah. Berdasarkan pendapat Resnick tersebut, maka PBI

memiliki implikasi; (Trianto, 2009, p. 95)

a) Mendorong kerja sama dalam menyelesaikan tugas;

b) Memiliki elemen-elemen belajar magang, hal ini mendorong
pengamatan dan dialog dengan orang lain, sehingga secara
bertahap siswa dapat memahami peran orang yang diamati atau
yang diajak dialog (ilmuan, guru, dokter, dan sebagainya);

c) Melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri, sehingga
memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan
fenomena dunia nyata dan membangun pemahaman terhadap
fenomena tersebut secara mandiri.

3) Menjadi Pembelajar yang Mandiri

PBI berusaha membantu siswa menjadi pembelajaran yang
mandiri dan otonom. Dengan bimbingan guru yang secara
berulang-ulang mendorong dan mengarahkan mereka untuk
mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah
nyata oleh mereka sendiri, siswa belajar untuk menyelesaikan
tugas-tugas itu secara mandiri dalam hidupnya kelak. (Trianto,

2009, p. 96)

. Manfaat Pengajaran Berdasarkan Masalah
Dengan PBL kita punya peluang untuk membangun

kecakapan hidup (life skills) pembelajar; pembelajar terbiasa
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mengatur dirinya sendiri (self-directed), berpikir metakognitif
(reflektif dengan pikiran dan tindakannya), berkomunikasi dan
berbagai kecakapan terkait. Smith (2005), yang khusus meneliti
berbagai dimensi manfaat di atas menemukan bahwa pembelajar
akan : meningkat kecakapan pemecahan masalahnya, lebih mudah
mengingat, meningkat pemahamannya, meningkat pengetahuannya
yang relevan dengan dunia praktik, mendorong mereka penuh
pemikiran, membangun kemampuan kepemimpinan dan kerja
sama, kecakapan belajar, dan memotivasi pembelajar. Mari kita
bahas secara ringkas berbagai dimensi ini (Amir, 2009, p. 27)
1) Menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya atas materi
ajar

Kedua ini ada kaitannya. Kalau pengetahuan itu didapatkan
lebih dekat dengan konteks praktiknya, maka kita akan lebih ingat.
Inilah yang menjelaskan, mengapa kita, kalau berada di dekat
ATM, selalu lebih mudah mengingat nomor PIN Kkita, ketimbang
kita tidak berada di sekitar ATM. Pemahaman juga begitu. Dengan
konteks yang dekat, dan sekaligus melakukan deep learning
(karena banyak mengajukan pertanyaan menyelidik) bukan surface
learning (yang sekadar hafal saja), maka pembelajar akan lebih
memahami materi. Kita membutuhkan pembelajar yang seperti ini
apa pun bidang yang mereka pelajari.
2) Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan

Banyak kritik pada dunia pendidikan kita, bahwa apa yang
diajarkan di kelas-kelas sama sekali jauh dari apa yang terjadi di
dunia praktik. PBL yang baik mencoba menutupi kesenjangan
ini.Dengan kemampuan pendidik membangun masalah yang sarat
dengan konteks praktik, pembelajar bisa “merasakan” lebih baik

konteks operasinya di lapangan.
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3) Mendorong untuk berpikir

Dengan proses yang mendorong pembelajar untuk
mempertanyakan, kritis, reflektif, maka manfaat ini bisa
berpeluang terjadi. Pembelajar dianjurkan untuk tidak terburu-buru
menyimpulkan, mencoba menemukan landasan atas argumennya,
dan fakta-fakta yang mendukung alasan.Nalar pembelajar dilatih,
dan kemampuan berpikir ditingkatkan.Tidak sekadar tahu, tapi juga
dipikirkan.
4) Membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial

Karena dikerjakan dalam kelompok-kelompok kecil, maka
PBL yang baik dapat mendorong terjadinya pengembangan
kecakapan kerja tim dan kecakapan sosial. Pembelajar diharapkan
memahami perannya dalam kelompok, menerima pandangan orang
lain, bisa memberikan pengertian bahkan untuk orang-orang yang
barangkali tidak mereka senangi. Keterampilan yang sering disebut
bagian dari “soft skills” ini, seperti juga hubungan interpersonal
dapat mereka kembangkan. Dalam hal tertentu, pengalaman
kepemimpinan juga dapat dirasakan. Mereka mempertimbangkan
strategi, memutuskan, dan persuasive dengan orang lain.
5) Membangun kecakapan belajar (life-long learning skills)

Pembelajar perlu dibiasakan untuk mampu belajar terus
menerus. llmu, keterampilan yang mereka butuhkan nanti akan
terus menerus berkembang, apa pun bidang pekerjaannya. Jadi
mereka harus mengembangkan bagaimana kemampuan untuk
belajar (learn how to learn). Bahkan dalam beberapa pilihan karier,
seseorang harus sangat independen. Dengan struktur masalah yang
agak mengambang, merumuskannya, serta dengan tuntutan
mencari sendiri pengetahuan yang relevan akan melatih mereka

untuk manfaat ini.
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6) Melatih pembelajar

Motivasi belajar pembelajar, terlepas dari apa pun metode
yang kita gunakan, selalu menjadi tantangan kita. Dengan PBL,
kita punya peluang untuk membangkitkan minat dari dalam diri
pembelajar, karena kita menciptakan masalah dengan konteks
pekerjaan. Dengan masalah yang menantang, mereka walaupun
tidak semua merasa bergairah untuk menyelesaikannya. Tetapi
tentu saja, sebagian di antara mereka akan ada yang justru merasa
kebingungan dan menjadi kehilangan minat. Di sini peran pendidik
menjadi sangat menentukan.

Pengajaran berdasarkan masalah tidak dirancang untuk
membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya
kepada siswa. Pengajaran berdasarkan masalah dikembangkan
untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir,
pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual; belajar berbagai
peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman
nyata atau simulasi; dan menjadi pebelajar yang otonom dan
mandiri.

Menurut Sudjana manfaat khusus yang diperoleh dari
metode Dewey adalah metode pemecahan masalah. Tugas guru
adalah membantu para siswa merumuskan tugas-tugas, dan bukan
menyajikan tugas-tugas pelajaran. Objek pelajaran tidak dipelajari
dari buku, tetapi dari masalah yang ada di sekitarnya. (Trianto,
2009, p. 96)

Sintaks Pengajaran Berdasarkan Masalah

Proses PBL akan dapat dijalankan bila pengajar siap
dengan segala perangkat yang diperlukan (masalah, formulir
pelengkap, dan lain-lain). Pembelajar pun harus sudah memahami

prosesnya, dan telah membentuk kelompok-kelompok kecil.
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Umumnya, setiap kelompok menjalankan proses yang sering

dikenal dengan proses 7 langkah (Amir, 2009, p. 24)

1) Langkah 1 : Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum
jelas

Memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah dan
konsep yang ada dalam masalah. Langkah pertama ini dapat
dikatakan tahap yang membuat setiap peserta berangkat dari cara
memandang yang sama atas istilah-istilah atau konsep yang ada
dalam masalah.

2) Langkah 2 : Merumuskan masalah

Fenomena yang ada dalam masalah menuntut penjelasan
hubungan-hubungan apa yang terjadi di antara fenomena itu.
Kadang-kadang ada hubungan yang masih belum nyata antara
fenomenanya, atau ada yang sub-sub masalah yang harus diperjelas
dahulu.

3) Langkah 3 : Menganalisis masalah

Anggota mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah
dimiliki anggota tentang masalah. Terjadi diskusi yang membahas
informasi faktual (yang tercantum pada masalah), dan juga
informasi yang ada dalam pikiran anggota. Brainstorming (curah
gagasan) dilakukan dalam tahap ini. Anggota kelompok
mendapatkan kesempatan melatih bagaimana menjelaskan, melihat
alternative atau hipotesis yang terkait dengan masalah.

4) Langkah 4 : Menata gagasan anda dan secara sistematis
menganalisnya dengan dalam.

Bagian yang sudah dianalisis dilihat keterkaitannya satu
sama lain, dikelompokkan: mana yang saling menunjang, mana
yang bertentangan, dan sebagainya. Analisis adalah upaya
memilah-memilah  sesuatu  menjadi  bagian-bagian  yang

membentuknya.
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5) Langkah 5 : Menformulasikan tujuan pembelajaran

Kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran karena
kelompok sudah tahu pengetahuan mana yang masih kurang, dan
mana yang masih belum jelas. Tujuan pembelajaran akan dikaitkan
dengan analisis masalah yang dibuat. Inilah yang akan menjadi
dasar gagasan yang akan dibuat di laporan. Tujuan pembelajaran
ini juga yang dibuat menjadi dasar penugasan-penugasan individu
di setiap kelompok.

6) Langkah 6 : Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain
(di luar diskusi kelompok)

Saat ini kelompok sudah tahu informasi apa yang tidak
dimiliki, dan sudah punya tujuan pembelajaran. Kini saatnya
mereka harus mencari informasi tambahan itu, dan menentukan
dimana hendak dicarinya. Mereka harus mengatur jadwal,
menemukan sumber informasi. Setiap anggota harus mampu
belajar sendiri dengan efektif untuk tahapan ini, agar mendapatkan
informasi yang relevan, seperti misalnya menentukan kata kunci
dalam pemilihan, memperkirakan topik, penulis, publikasi dari
sumber pembelajaran. Pembelajar harus : memilih, meringkas
sumber pembelajaran itu dengan kalimatnya sendiri dan mintalah
menulis sumbernya dengan jelas.

Keaktifan setiap anggota harus terbukti dengan laporan
yang harus disampaikan oleh setiap individu/subkelompok yang
bertanggung jawab atas setiap tujuan pembelajaran. Laporan ini
harus disampaikan dan dibahas di pertemuan kelompok berikutnya.
7) Langkah 7 : Mensintesa (menggabungkan) dan menguji

informasi baru, dan membuat laporan untuk dosen/kelas

Dari  laporan-laporan individu/subkelompok,  yang
dipresentasikan di hadapan anggota kelompok lain, kelompok akan
mendapatkan informasi-informasi baru. Anggota yang mendengar

laporan haruslah kritis tentang laporan yang disajikan. Kadang-
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kadang laporan yang dibuat menghasilkan pertanyaan-pertanyaan

baru yang harus disikapi oleh kelompok.

Pada langkah 7 ini kelompok sudah dapat membuat
sintesis; menggabungkannya dan mengkombinasikan hal-hal yang
relevan. Sebagian bagus tidaknya aktivitas PBL kelompok, akan
ditentukan pada tahap ini.

Di tahap ini, keterampilan yang dibutuhkan adalah
bagaimana meringkas, mendiskusikan, dan meninjau ulang hasil
diskusi untuk nantinya disajikan dalam bentuk paper/makalah.
Disinilah kemampuan menulis (komunikasi tertulis) dan kemudian
mempresentasikan (komunikasi oral) sangat dibutuhkan dan
sekaligus dikembangkan.

Ketujuh langkah ini dapat berlangsung dalam beberapa
pertemuan kelompok. Tergantung kondisi dan konteks yang ada
pada setiap kelas, ada yang menjalankannya dengan 3 atau 4
pertemuan. Untuk tiga kali pertemuan, Kira-kira pembagiannya
seperti berikut :(Amir, 2009, p. 26)

1) Pertemuan | : (Langkah 1-5) di kelas, dengan difasilitasi
pendidik.

2) Pertemuan Il : (Langkah 6-7) di luar kelas, pembelajar
mandiri/berkelompok.

3) Pertemuan IIl : Presentasi kelompok dan diskusi kelas.
Sebelum diskusi didahului dengan pengklarifikasian pekerjaan
pembelajar oleh pendidik.

Sintaks suatu pembelajaran berisi langkah-langkah praktis
yang harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam suatu kegiatan.
Pada pengajaran berdasarkan masalah terdiri dari 5 (lima) langkah
utama yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan
suatu situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis
hasil kerja siswa. Kelima langkah tersebut dijelaskan berdasarkan
langkah-langkah pada Tabel. (Trianto, 2009, p. 97)
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Menurut Ibrahim (2003:15), di dalam kelas PBI, peran guru
berbeda dengan kelas tradisional. Peran guru di dalam kelas PBI
antara lain sebagai berikut: (Trianto, 2009, p. 97)

1) mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa kepada
masalah autentik, yaitu masalah kehidupan nyata sehari-hari;

2) memfasilitasi/membimbing penyelidikan misalnya melakukan
pengamatan atau melakukan eksperimen/percobaan;

3) memfasilitasi dialog siswa; dan

4) mendukung belajar siswa.

Tabel 2.1. Sintaks Pengajaran Berdasarkan Masalah

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap-1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
Orientasi siswa | menjelaskan  logistic yang dibutuhkan,
pada masalah mengajukan fenomena atau demonstrasi atau
cerita  untuk  memunculkan  masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.

Tahap-2 Guru membantu siswa untuk mendefinisikan

Mengorganisasi | dan mengorganisasikan tugas belajar yang
siswa untuk berhubungan dengan masalah tersebut.

belajar

Tahap-3 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
Membimbing informasi  yang  sesuai, melaksanakan
penyelidikan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan

individual dan pemecahan masalah.

maupun

kelompok

Tahap-4 Guru membantu siswa dalam merencanakan

Mengembangkan | dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
dan menyajikan | laporan, video, dan model serta membantu
hasil karya mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.

Tahap-5 Guru membantu siswa untuk melakukan
Menganalisis dan | refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mengevaluasi mereka dan proses-proses yang mereka
proses pemecahan | gunakan

masalah
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f. Kelebihan dan Kekurangan PBL
1) Kelebihan PBL
Adapun kelebihan PBL menurut antara lain :(Nata, 2011, p. 250)

a)

b)

Dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi relevan dengan
kehidupan, khususnya dengan dunia kerja;

Dapat membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan
masalah secara terampil, yang selanjutnya dapat mereka
gunakan pada saat menghadapi masalah yang sesungguhnya di
masyarakat kelak;

Dapat merangsang pengembangan kemampuan berpikir secara
kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses pembelajarannya,
para siswa banyak melakukan proses mental dengan menyoroti

permasalahan dari berbagai aspek.

Wina Sanjaya juga menyebutkan beberapa kelebihan PBL vyaitu
sebagai berikut :(Sanjaya, 2009, p. 218)

a)

b)

Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk
lebih memahami isi pelajaran.

Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru
bagi siswa.

Pemecahan  masalah  dapat  meningkatkan  aktivitas
pembelajaran siswa.

Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah
dalam kehidupan nyata.

Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Di samping itu,
pemecahan masalah itu juga dapat mendorong untuk
melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses

belajarnya.
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Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa
bahwa setiap mata pelajaran (matematika, IPA, sejarah, dan
lain sebagainya), pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan
sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekadar
belajar dari guru atau dari buku-buku saja.

Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai
siswa.

Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka
untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam
dunia nyata.

Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk
secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan

formal telah berakhir.

2) Kekurangan PBL
Adapun kekurangan PBL menurut antara lain :(Nata, 2011, p. 250)

a)

b)

Sering terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang
sesuai dengan tingkat berpikir para siswa. Hal ini terjadi,
karena adanya perbedaan tingkat kemampuan berpikir pada
para siswa. Seseorang misalnya, menduga bahwa PBL hanya
cocok untuk siswa SLP, SLA, atau PT. Namun yang
sesungguhnya PBL dapat pula diterapkan pada siswa SD
asalkan masalah yang disajikan sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa SD tersebut.

Sering memerlukan waktu yang lebih banyak dibandingkan
dengan penggunaan metode konvensional. Hal ini terjadi antara
lain karena dalam memecahkan masalah tersebut sering keluar

dari konteksnya atau cara pemecahannya yang kurang efisien;
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c) Sering mengalami kesulitan dalam perubahan kebiasaan belajar
dari yang semula belajar dengan mendengar, mencatat dan
menghafal informasi yang disampaikan guru, menjadi belajar
dengan cara mencari data, menganalisis, menyusun hipotesis,
dan memecahkannya sendiri.

Wina Sanjaya juga menyebutkan beberapa kekurangan PBL yaitu

sebagai berikut :(Sanjaya, 2009, p. 219)

a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka

tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.

3. Model Pembelajaran Socio-Biological Case based learning
(SocBioCBL)

Menurut (Lee & Jieun, 2009), Socio-Biological Case based
learning (SocBioCBL) merupakan pengembangan problem based
learning, masalah yang disajikan kepada mahasiswa berupa kasus
yang sedang terjadi saat ini di kehidupan sehari-hari. Kasus merupakan
deskripsi cerita yang kaya akan permasalahan, pengetahuan dan
keterampilan yang digunakan untuk mendorong mahasiswa berpikir
sehingga mampu membantu berpikir memecahkan permasalahan.
Alasan pentingnya model pembelajaran SocBioCBL dikarenakan
pembelajaran sains menyediakan solusi terhadap tantangan sosial dan
ekonomi (National Research Council, 2009). Biologi merupakan ilmu
pengetahuan yang materinya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.Misalkan memahami beberapa kondisi Biologi seperti penyakit,

untuk mengetahuinya mahasiswa harus melakukan analisis dan
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interaksi sosial dengan masyarakat. Pembelajaran Biologi dikatakan
berhasil apabila dapat diimplementasikan materi ke kehidupan sosial
sehingga materi lebih dimaknai oleh mahasiswa (Pratiwi, Suwono, &
Susilo, 2015, p. 24)

Majeed (2013) menyatakan bahwa pembelajaran dengan kasus
memberikan motivasi pada mahasiswa untuk menggunakan
pengetahuan yang diperoleh dari dan ke kehidupan sehari-hari untuk
menyelesaikan permasalahan. Helms (2006) mengungkapkan bahwa
pembelajaran dengan kasus merupakan sebuah metode yang
melibatkan pembelajaran faktual dan investigasi isu up to date di
kehidupan sehari-hari. Banyak isu yang dianggap benar atau sebagai
alternatif solusi dalam kasus yang disajikan. Pembelajaran dengan
kasus membantu menyiapkan mahasiswa dalam mengatasi masalah di
kehidupan nyata dengan kemampuan yang dimilikinya. Adanya sajian
kasus dalam kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan kemampuan
analisis  kritis  mahasiswa dalam memberikan solusi untuk
mengatasinya (Pratiwi, Suwono, & Susilo, 2015, p. 24)

Alasan  pentingnya model pembelajaran  Socio-Biological
CaseBased Learning mahasiswa memahami materi yang dipelajari dan
diaplikasikan dalam kehidupan sosial. Zeidler et al. (2002)
menunjukkan bahwa mahasiswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran berbasis kasus mampu mengaplikasikan konsep Biologi
dalam kehidupan nyata.

Pembelajaran menggunakan model SocBioCBL memberikan
manfaat bagi mahasiswa dengan mengaplikasikannya dalam kehidupan
sosial di lingkungan mereka. Helms (2006) mengungkapkan bahwa
pembelajaran dengan kasus sebuah metode yang melibatkan
pembelajaran faktual dan merupakan tipe yang digunakan dalam
investigasi masalah up to date di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
dengan kasus mahasiswa akan menginterpretasi, menganalisis,

berinkuiri mengenai ide, dan menyelesaikan masalah. Pernyataan
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Helms juga didukung oleh Reis & Galvao (2009) menyatakan bahwa
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen berpengaruh terhadap kondisi
di dalam kelas. Kasus yang diberikan kepada mahasiswa menunjukkan
bagaimana mereka mengimplementasikan materi terhadap aktivitasnya
mengenai keyakinan dalam memecahkan kasus yang diberikan.

Pembelajaran Sosio-biologis berbasis kasus memberikan manfaat
untuk pencapaian hasil belajar, yaitu untuk menghubungkan
penguasaan konsep biologi dan hubungannya dengan konteks sosial
(Allchin, 2013). Dalam pembelajaran sosio-biologi berbasis kasus,
Guru bertindak sebagai fasilitator untuk memantau peningkatan
kemampuan berpikir siswa (Wee, 2004). Fasilitator mendorong siswa
untuk berpikir kreatif dan kritis dalam mencari solusi terbaik untuk
masalah, mulai dari kurang terstruktur ke masalah yang kompleks

Penerapan PBL dalam pengajaran biologi lebih baik dengan
menggunakan kasus biologis kontekstual. Sosio-biologis berbasis
kasus adalah model pengajaran versi modifikasi dari pembelajaran
berbasis masalah yang berfokus pada menggunakan kasus biologi dan
Isu-isu sebagai masalah untuk dipecahkan oleh siswa. Kami
menggunakan model jangka pengajaran mengacu pada penjelasan
Arends (2012). Sosio-biologis berbasis kasus pembelajaran adalah
metode pedagogis yang menggunakan kasus dan isu-isu di masyarakat
yang berkaitan dengan konsep ilmu biologi sebagai dasar penyelidikan
dan berpikir ilmiah (Rybarczyk et al., 2007). Sosio-biologis berbasis
kasus menyediakan siswa berlatih kegiatan penyelidikan, keterampilan
berpikir tingkat tinggi, dan keterampilan kolaboratif dalam
mempelajari proses biologis dalam konteks dunia nyata yang relevan
(Suwono, Pratiwi, Susanto, & Susilo, 2017, p. 215)

Langkah pembelajaran SocBioCBL vyaitu orientasi kasus,
mengorganisasikan untuk belajar, membimbing penyelidikan/analisis,
evaluasi analisis dan refleksi sosial (Northern Illinois University, tanpa

tahun). Pembelajaran SocBioCBL menggunakan tahapan pembelajaran
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berbasis masalah menurut Arends (2012) yang telah dimodifikasi,
yaitu orientasi siswa untuk masalah sosio-biologis, pengorganisasian
siswa untuk merencanakan proses pemecahan masalah, investigasi
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan
mempresetasikannya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah (Suwono, Pratiwi, Susanto, & Susilo, 2017, p.

215)
Tabel 2.2. Sintaks pembelajaran SocBioCBL
Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap-1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,

Orientasi siswa pada
masalah sosio-

menjelaskan logistic yang dibutuhkan,
mengajukan kasus yang sedang terjadi saat

dan menyajikan
hasil karya dan
mempresetasikannya

biologis ini untuk  memunculkan  masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.
Tahap-2 Guru membantu siswa untuk
Mengorganisasi mendefinisikan dan mengorganisasikan
siswa untuk tugas belajar yang berhubungan dengan
merencanakan masalah tersebut.
proses pemecahan
masalah
Tahap-3 Guru mendorong siswa untuk
Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai,
penyelidikan melaksanakan eksperimen, untuk
kelompok mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.
Tahap-4 Guru membantu siswa dalam
Mengembangkan | merencanakan dan menyiapkan karya yang

sesuai seperti laporan, video, dan model
serta membantu mereka untuk berbagi
tugas dengan temannya.

Tahap-5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses-proses yang mereka
gunakan

4. Kemampuan Berpikir Kritis

a. Konsep Dasar Berpikir

Berpikir merupakan proses yang menghasilkan representasi

mental yang baru melalui transformasi informasi yang melibatkan
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interaksi yang kompleks antara berbagai proses mental, seperti
penilaian, abstraksi, penalaran, imajinasi, dan pemecahan masalah.
Berdasarkan  pengertian-pengertian  tersebut, hampir sama
mengatakan bahwa berpikir merupakan sebuah proses dan aktivitas
sehingga individu atau siswa bersifat aktif (Irham & Wiyani, p. 42)

Pada dasarnya aktivitas atau kegiatan berpikir merupakan
sebuah proses yang kompleks dan dinamis. Proses dinamis dalam
berpikir mencakup tiga tahapan, yaitu proses pembentukan
pengertian, proses pembentukan pendapat, dan proses
pembentukan keputusan. Atas dasar pendapat tersebut, proses
berpikir merupakan aktivitas memahami sesuatu atau memecahkan
suatu masalah melalui proses pemahaman terhadap sesuatu atau
inti masalah yang sedang dihadapi dan faktor-faktor lainnya. Pada
proses menentukan pendapat dalam bentuk menentukan hubungan
antar sesuatu atau masalah tersebut menjadi sebuah konsep tentang
bagaimana individu memandang sesuatu atau masalah yang
dihadapi. Pada tahap membentuk atau mengambil keputusan
dilakukan atas dasar pemahaman dan pendapatnya yang telah
terbentuk selama proses dan tahapan-tahapan berpikir sebelumnya
(Irham & Wiyani, p. 42).

Pada umumnya, berpikir hanya dilakukan oleh orang-orang
yang sedang mengalami sebuah problem atau permasalahan, baik
dalam bentuk soal ujian, kehilangan sesuatu, pengambilan
keputusan, dan sebagainya. Dengan demikian, pada dasarnya
proses berpikir pada seseorang muncul sebagai usaha untuk
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapinya. Dengan kata
lain, berpikir merupakan proses mental yang bertujuan untuk
memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi individu.
Berpikir sebagai sebuah proses psikologis untuk memecahkan
masalah terjadi pada ranah kognitif dengan harapan dapat

menghasilkan sebuah solusi atas sebuah persoalan yang sedang
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dihadapinya. Oleh sebab itu, setiap keputusan yang diambil oleh
seorang individu merupakan hasil kegiatan berpikir yang
selanjutnya akan mengarahkan dan mengendalikan tingkah laku
individu tersebut (Irham & Wiyani, p. 43)

Kemampuan berpikir merupakan kegiatan penalaran yang
reflektif , kritis, dan kreatif yang berorientasi pada suatu proses
intelektual yang melibatkan pembentukan konsep, aplikasi,
analisis, menilai informasi yang terkumpul atau dihasilkan melalui
pengamatan, pengalaman, refleksi, pentaakulan, atau komunikasi
sebagai landasan kepada satu keyakinan (kepercayaan) dan
tindakan. Berpikir meliputi tiga komponen pokok, yaitu
:(Trisnawati, 2014, p. 23)

1) Berpikir merupakan aktifitas kognitif

2) Berpikir merupakan proses yang melibatkan beberapa
manipulasi pengetahuan di dalam sistem kognitif

3) Berpikir diarahkan dan menghasilkan perbuatan pemecahan
masalah

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pengertian kemampuan berpikir adalah kemampuan yang
dimiliki tiap individu untuk mengembangkan pengetahuan yang
dimiliki, dan menghubungkan dengan fakta atau informasi dari
berbagai sumber, kemudian mampu mengambil tindakan untuk

memecahkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan nyata.

. Konsep Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis dan
terorganisasi yang memungkinkan siswa dapat merumuskan dan
mengevaluasi pendapat mereka sendiri atau berdasarkan bukti,
asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari pendapat orang lain
sehingga mereka mampu mengungkapkan pendapat mereka sendiri

dengan penuh percaya diri. Berpikir kritis membantu siswa untuk
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mencapai pemahaman yang mendalam dan dapat mengambil
kesimpulan secara cerdas terhadap sebuah informasi, sehingga
mereka mampu memecahkan masalah dengan menggunakan
pemikiran yang sistematis dan logis (Trisnawati, 2014, p. 15)

Berpikir kritis merupakan penilaian terhadap sebuah
informasi atau opini secara cermat, tepat, teliti, dan tidak
menimbulkan arti atau pemahaman yang berbeda. Berpikir kritis
adalah siswa dituntut menggunakan strategi kognitif tertentu yang
tepat untuk menguji kendala gagasan pemecahan masalah dan
mengatasi kesalahan atau kekurangan. Kemampuan berpikir Kritis
dapat diklasifikasikan sebagai berikut :(Wijayanti, 2012, p. 17)

1) Mencari penjelasan yang jelas dari suatu pertanyaan.

2) Mencari suatu alasan.

3) Mencoba untuk peka terhadap informasi.

4) Menggunakan sumber terpercaya dan menyebutkannya.

5) Mengambil keterangan dari seluruh situasi.

6) Mencoba untuk tetap relevan pada inti utama.

7) Mencoba untuk tetap pada pemikiran dasar/asli.

8) Mencari suatu alternative.

9) Berpikir terbuka.

10) Ambil posisi dan atau ubah posisi ketika bukti dan alasan
cukup untuk melakukannya.

11) Mencari dengan secermat mungkin dari objek.

12) Bersepakat dalam sebuah cara yang rapi melalui bagian-bagian
dari keseluruhan yang kompleks atau mengambil kesimpulan.

13) Peka terhadap perasaan, tingkat pengetahuan, dan derajat
kepuasan dari orang lain.

Hal di atas menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menanggapi sebuah informasi untuk dapat menyelesaikan
permasalahan-permasalahan praktis yang ada dalam kehidupan
nyata (Trisnawati, 2014, p. 26)
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Pemikiran kritis merupakan kemampuan mengambil
keputusan rasional tentang apa yang harus dilakukan atau apa yang
harus diyakini. Salah satu tujuan utama bersekolah ialah
meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis, agar dapat
mengambil keputusan rasional tentang apa yang harus dilakukan
atau apa yang harus diyakini. Contoh pemikiran kritis meliputi
upaya mengidentifikasi iklan yang menyesatkan, menimbang-
nimbang bukti yang berlawanan, dan mengidentifikasi asumsi atau
kekeliruan argument. Pengajaran pemikiran Kkritis yang efektif
bergantung pada penentuan suasana ruang kelas yang mendorong
penerimaan sudut pandang yang berlainan dan diskusi bebas.
Hendaknya diberikan penekanan pada pemberian alasan tentang
pandangan dan bukan hanya memberikan jawaban yang benar.
Yang terpenting, sasaran mengajarkan pemikiran Kkritis ialah
menciptakan  semangat  kritis, yang mendorong  siswa
mempertanyakan apa yang mereka dengar dan memeriksa
pemikiran mereka sendiri untuk melihat ketidakkonsistenan atau
kekeliruan logika (Slavin, 2011, pp. 37-38)

Beyer (1988) mengidentifikasi 10 kemampuan berpikir
kritis yang dapat digunakan siswa dalam menilai keabsahan
pandangan atau argument, memahami iklan, dan seterusnya
:(Slavin, 2011, pp. 39-40)

1. Membedakan antara fakta yang dapat dibuktikan dan klaim
atas nilai tertentu.

2. Membedakan informasi, pandangan, atau alasan yang relevan

dari yang tidak relevan.

Menentukan ketepatan fakta suatu pernyataan

Menentukan kredibilitas sumber

Mengidentifikasi pandangan atau argument yang ambigu

Mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan

N o g~ w

Mendeteksi prasangka
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8. Mengidentifikasi kekeliruan logika
9. Mengenali ketidakkonsistenan logika dalam urutan penalaran
10. Menentukan kekuatan argument atau pandangan

Kemampuan berpikir kritis merujuk pada pemikiran
seseorang, pemikiran dalam menilai kebaikan suatu ide, buah
pikiran, pandangan dapat memberikan respons berdasarkan kepada
bukti dan sebab akibat. Adapun jenis-jenis pemikiran Kritis antara
lain adalah membandingkan dan membedakan (compare and
contrast), membuat kategori (categorization), menerangkan sebab
akibat (cause and effect), meneliti bagian dan hubungan bagian
yang kecil dengan keseluruhan, membuat andaian, membuat
ramalan dan inferensi. John Langrehr menyatakan bahwa “berpikir
kritis meliputi penggunaan kriteria yang relevan untuk menilai fitur
informasi, seperti keakuratannya, relevansinya, reliabilitas,
konsistensi, dan biasnya” (Trisnawati, 2014, p. 25)

Kemampuan berpikir kritis merupakan penerapan dari
aspek hasil belajar. Berpikir kritis itu rasional, logis dan
menunjang keberhasilan peserta didik. Untuk belajar dan
mempraktekkan cara berpikir kritis peserta didik perlu difasilitasi
untuk berlatih dan mengembangkan beberapa indikator berpikir
kritis (Jufri, 2013, p. 103)

Menurut Wahab Jufri ada beberapa indikator berpikir kritis
yaitu: (Jufri, 2013, p. 103)

1) Mengidentifikasi kejadian, peristiwa, proses dan kegiatan,

2) Mengidentifikasi hubungan antar kejadian, objek dan peristiwa,

3) Mendeduksi implikasi atau dampak.

4) Menyimpulkan motif,

5) Mengkombinasikan elemen bebas untuk mengkreasi pola pikir
baru yang mengarah pada perkembangan kreativitas,

6) Membuat interpretasi asli sebagai suatu bentuk dari kreativitas
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Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari
bagaimana siswa merespon setiap pertanyaan pada lembar kerja
yang disajikan. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
yang sangat penting untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi
afektif untuk semua kehidupan lainnya. Berpikir kritis merupakan
keterampilan kognitif dan disposisi intelektual yang diperlukan
secara aktif untuk mengidentifikasi, menganalisis dan
mengevaluasi argumen dan kebenaran untuk menemukan dan
mengatasi prasangka dan bias untuk merumuskan. Dan
memberikan alasan yang meyakinkan serta mendukung kesimpulan
dalam membuat keputusan yang masuk akal tentang apa yang
harus dipercaya dan apa yang harus dilakukan (Nurfatma, 2017, p.
22)

Orang-orang yang berpikir kritis tidak hanya mengenal
sebuah jawaban. Mereka akan mencoba mengembangkan
kemungkinan-kemungkinan jawaban lain berdasarkan analisis dan
informasi yang telah didapat dari suatu permasalahan. Berpikir
kritis merupakan melakukan proses penalaran terhadap suatu
masalah sampai pada tahap komplek tentang “mengapa” dan
“bagaimana” proses pemecahannya. Kemampuan berpikir kritis
dapat mendorong siswa memunculkan ide-ide atau pemikiran baru
mengenai permasalahan tentang dunia. Siswa akan dilatih
bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat
membedakan mana pendapat yang benar dan mana pendapat yang
salah (Nurfatma, 2017, p. 22)

Dalam hal yang sama, Dressel & Mayhew sebagaimana
dikutip oleh Morgan dalam Wahab Jufri mengatakan bahwa
indikator-indikator berpikir yang dikembangkan oleh Komite
Berpikir Kritis (Intercollege Committee on Critical Thinking)
meliputi kemampuan-kemampuan seperti : 1) merumuskan

masalah dan hipotesis, 2) menyeleksi informasi dan data untuk
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menyelesaikan masalah. 3) mengenali asumsi-asumsi, 4) menarik
kesimpulan dan mengambil tindakan (Jufri, 2013, p. 103)

Menurut Zeidler, et al (1992) ada beberapa karakteristik
orang-orang yang mampu berpikir kritis antara lain ialah: a)
memiliki perangkat pikiran tertentu yang dipergunakan untuk
mendekati gagasannya dan memiliki inovasi kuat untuk mencari
dan memecahkan masalah, b) bersikap skeptis, yaitu tidak mudah
menerima ide atau gagasan kecuali telah membuktikan sendiri
kebenarannya. Mengacu pada karakteristik di atas, maka tentu saja
proses pendidikan mengharapkan agar seluruh siswa dapat
berkembang menjadi manusia yang mampu berpikir secara kritis.
Disisi lain, Wahab Jufri (2013, p.104) mengemukakan ada 6
indikator kemampuan berpikir kritis sebagai berikut yang disajikan
dalam tabel. (Jufri, 2013, p. 104)

Tabel 2.3 Indikator-Indikator Keterampilan Berfikir Kritis

Indikator keterampilan Deskriptor keterampilan berpikir
berpikir kritis Kritis
1. Merumuskan * Memformulasikan pertanyaan
masalah yang mengarahkan investigasi
jawaban
2. Memberikan * Argumen sesuai dengan
argument kebutuhan
* Menunjukkan persamaan dan
perbedaan
* Argumen yang diajukan orisinil
dan utuh
3. Melakukan * Mendeduksi secara logis
deduksi » Menginterpretasikan secara tepat
4. Melakukan » Menganalisis data
induksi * Membuat generalisasi
* Menarik kesimpulan
5. Melakukan » Mengevaluasi berdasarkan fakta
evaluasi * Memberikan alternatif lain
6. Mengambil * Menentukan jalan keluar
keputusan dan * Memilih kemungkinan yang akan
menentukan dilaksanakan
tindakan
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Sedangkan menurut (Karim & Normaya, 2015, pp. 92-104)
hanya ada 4 indikator kemampuan berpikir kritis yang dapat dilihat
pada tabel 2.4 berikut.

Tabel 2.4 Indikator Kemampuan Berfikir Kritis Siswa

Indikator umum Indikator

menginterpretasi | Memahami masalah yang ditujukan dengan
menulis diketahui maupun yang ditanyakan
soal dengan tepat

menganalisis Mengidentifikasi hubungan-hubungan
antara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan, dan konsep-konsep yang
diberikan dalam soal yang ditujukan
dengan membuat model matematis dengan
tepat dan member penjelasan dengan tepat

mengevaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar
dalam melakukan perhitungan

menginferensi Membuat kesimpulan dengan tepat

Keterampilan berpikir kritis siswa diukur dari bagaimana
siswa merumuskan masalah, memberikan argumen, melakukan
deduksi, melakukan induksi, melakukan evaluasi, mengambil
kesimpulan dan tindakan, yang terdapat pada instrumen berpikir
kritis. Keterampilan berpikir kritis didefinisikan sebagai kegiatan
atau proses berpikir secara beralasan dan reflektif yang
memfokuskan pada apa yang diyakini dan apa yang akan
dilakukan. Keterampilan berpikir kritis dibagi menjadi lima
kategori dari sub-keterampilan berpikir kritis yang terdiri dari
aspek-aspek keterampilan berpikir kritis. Ke-5 aspek tersebut
adalah: (Trisnawati, 2014, p. 28)

a) Mengidentifikasi masalah

b) Merumuskan hal-hal yang akan dilakukan
c) Menggeneralisasi

d) Mengaplikasikan konsep

e) Berhipotesis



45

Berpikir kritis meliputi penggunaan alasan yang logis,
mencakup  keterampilan  membandingkan,  mengklasifikasi,
melakukan ~ pengurutan,  menghubungkan  sebab  akibat,
mendeskripsikan pola, membuat analogi, menyusun rangkaian,
peramalan perencanaan, perumusan hipotesis, dan penyampaian
kritik.

Beberapa indikator kemampuan berpikir Kkritis yaitu
:(Trisnawati, 2014, p. 29)

1) Memfokuskan diri dari pertanyaan

2) Menganalisis dan mengklarifikasi pertanyaan
3) Jawaban

4) Argument

5) Mempertimbangkan sumber yang terpercaya
6) Mengamati dan menganalisis deduksi

7) Menginduksi dan menganalisis induksi

8) Merumuskan eksplanatori

9) Kesimpulan dan hipotesis

10) Menarik pertimbangan yang bernilai

11) Menerapkan suatu aksi

12) Berinteraksi dengan orang lain

Kemampuan berpikir kritis sebenarnya tidak lepas dari
pengertian berpikir kritis tersebut dan indikator-indikator yang
menunjukkan bahwa seseorang telah mampu untuk berpikir kritis.
Indikator-indikator tersebut akan tampak dari cirri atau karakter
seseorang yang berpikir kritis. Ferret dalam Sumaryono
berpendapat bahwa seseorang dapat menjadi pemikir kritis bila
memiliki karakteristik berikut :(Trisnawati, 2014, p. 30)

a) Menanyakan susunan yang berhubungan.
b) Menilai pernyataan dan argumen.
c) Dapat memperbaiki kekeliruan pemahaman atau informasi.

d) Memiliki rasa ingin tahu.
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e) Tertarik untuk mencari solusi baru.
f) Dapat menjelaskan sebuah karakteristik untuk menganalisis
pendapat.
g) Ingin menguji kepercayaan, asumsi, dan pendapat serta
membandingkannya dengan bukti yang ada.
h) Mendengarkan orang lain dengan baik dan dapat memberikan
umpan balik.
i) Mengetahui bahwa berpikir kritis adalah proses sepanjang
hayat dari intropeksi diri.
J)  Mengambil keputusan setelah seluruh fakta dikumpulkan dan
dipertimbangkan.
k) Mencari bukti ilmiah untuk mendukung asumsi dan
berkeyakinan.
I) Dapat memperbaiki pendapatnya bila menemui fakta baru.
m) Mencari bukti.
n) Menguji masalah secara terbuka.
0) Dapat menolak informasi bila tidak benar atau tidak relevan.
Kelima belas karakteristik berpikir kritis diatas masih
bersifat umum dan belum bersifat operasional sehingga sulit untuk
dianalisis. Karakter-karakter tersebut bisa terjadi dan muncul pada
macam-macam kasus. Tidak semua karakter akan tampak seketika,
maupun tampak secara berurutan. Karakter-karakter lain akan
muncul  ketika seseorang yang berpikir Kkritis menghadapi
persoalan atau masalah yang lain, itu artinya jika kasus berbeda,
karakteristik berpikir kritis yang digunakan juga akan berbeda
(Trisnawati, 2014, p. 31)
Siswa dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis jika
:(Trisnawati, 2014, p. 31)
a) Memfokuskan pertanyaan
Kemampuan untuk menolak informasi yang tidak relevan

adalah salah satu ciri siswa yang berpikir kritis, siswa dapat
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menyeleksi  pernyataan-pernyataan yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan masalah kontekstual. Siswa yang berpikir kritis
akan memilih informasi yang relevan untuk menyelesaikan
masalah kontekstual dan membuang informasi yang tidak
diperlukan.
b) Menganalisis argument

Siswa yang memenuhi karakteristik ini, jika mereka mampu
untuk menjelaskan alasan dari jawaban secara runtut, benar, dan
diterima akal.
c) Menjawab pertanyaan beserta argument

Pada kemampuan ini siswa diharapkan mampu
menganalisis jawaban dan hubungan informasi yang ada. Ketika
siswa dihadapkan ada soal-soal yang bersifat terbuka, maka siswa
tersebut akan dapat menyelesaikan permasalahan ini melebihi
permintaan yang diberikan.
d) Membuat kesimpulan

Pada tahap ini siswa dengan menggunakan kemampuan
sebelumnya digunakan untuk mempertimbangkan informasi-
informasi yang diketahui dalam tes yang diberikan, karakteristik
kemampuan ini adalah siswa dapat menarik kesimpulan dari
informasi-informasi yang ada dalam enyelesaian masalah.

Kemampuan siswa dalam memfokuskan pertanyaan dengan
cara memfilter informasi yang relevan dan menyingkirkan
informasi yang tidak relevan juga merupakan faktor yang sangat
penting. Karena informasi terkadang dapat menyesatkan dan
membuat  pekerjaan  salah. Kemampuan siswa  untuk
menghubungkan informasi juga merupakan faktor penting bagi
kemampuan-kemampuan selanjutnya seperti mendeteksi kesalahan
dan menyimpulkan. Kemampuan membedakan informasi yang
relevan dan yang tidak relevan juga merupakan level tertinggi dari
berpikir kritis (Trisnawati, 2014, p. 33)
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai
berikut adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, H. E., Suwono, H., & Susilo, H.
(2015) dengan judul penelitian “Pengaruh model pembelajaran socio-
biological case based learning terhadap keterampilan berpikir Kritis
mahasiswa biologi FMIPA Universitas Negeri Malang”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh keterampilan berpikir
kritis pada matakuliah Biologi umum antara kelas model Socio-
Biological Case Based Learning dan model konvensional. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pada
tingkat atau jenjang pendidikannya yaitu peneliti meneliti pada siswa
SMA, sedangkan penelitian ini dilakukan di tingkat perguruan tinggi,
yaitu pada mahasiswa Jurusan Biologi UM angkatan 2015. Perbedaan
lainnya adalah peneliti hanya menggunakan posttest untuk melihat
kemampuan berpikir Kritis, sedangkan penelitian ini menggunakan
pretest dan posttest.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Suwono, H., Pratiwi, H. E., Susanto, H.,
& Susilo, H (2017) dengan judul penelitian “Enhancement of students'
biological literacy and ritical thinking of biology through socio-
biological case-based learning”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan melek biologi dan kemampuan berpikir
kritis antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan sosio-biologis
berbasis kasus pembelajaran dan yang diajarkan dengan menggunakan
pembelajaran berbasis kuliah. Penelitian ini menunjukkan bahwa sosio-
biologis berbasis kasus pembelajaran dapat meningkatkan literasi
biologi dan keterampilan berpikir kritis guru siswa biologi. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
peneliti hanya melihat kemampuan berpikir Kritis saja dan dilakukan
pada siswa SMA, sedangkan penelitian ini melihat kemampuan literasi

biologi siswa dan dilakukan di jenjang perkuliahan.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, H. E., Suwono, H., & Susilo, H
(2016) dengan judul penelitian "Pengaruh model pembelajaran socio-
biological case based learning terhadap hasil belajar kognitif mahasiswa
biologi FMIPA UM". Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang
signifikan hasil belajar kognitif pada matakuliah Biologi Umum antara
kelas yang menerapkan model pembelajaran Socio-Biological Case
Based Learning dan model pembelajaran konvensional. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
peneliti melihat kemampuan berpikir kritis dan dilakukan pada siswa
SMA, sedangkan penelitian ini melihat pengaruh model terhadap hasil

belajar kognitif dan dilaksanakan di jenjang perkuliahan.

C. Kerangka Berfikir
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian Model Pembelajaran

Socio Biological Case Based Learning
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D. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
Ho: Kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan penerapan model
pembelajaran Socio-Biological Case Based Learning tidak lebih baik dari
pada kemampuan berpikir Kritis siswa dengan menggunakan model

pembelajaran konvensional.

H;: Kemampuan berpikir kritis siswa dengan penerapan model
pembelajaran model pembelajaran Socio-Biological Case Based Learning
lebih baik dari pada kemampuan berpikir kritis siswa dengan

menggunakan model pembelajaran konvensional.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian  kuantitatif, dengan menggunakan desain penelitian true
experimental. Dikatakan true experimental (eksperimen yang betul-betul),
karena dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang
mempengatuhi jalannya eksperimen. Ciri utama dari true experimental adalah
adanya kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dipilih secara random
(Sugiyono, 2013, p. 75).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Sungai Tarab pada kelas X MIPA
semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 pada tanggal 27 Agustus — 18
September20109.

C. Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Posttest Only
Control Design. Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yang masing-
masing dipilih secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X)
dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut
kelompok kontrol (Sugiyono, 2013, p. 76). Perlakuan yang diberikan pada
kelompok eksperimen adalah penerapan model pembelajaran Socio Biological
Case Based Learning, sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberikan
penerapan model pembelajaran Socio Biological Case Based Learning.

Rancangan penelitiannya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelas Sampel Perlakuan Posttest
Kelas eksperimen X T
Kelas control O T

Sumber: (Sugiyono, 2013: 112).
Keterangan:
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X

Kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran Socio
Biological Case Based Learning

Kelas kontrol dengan penerapan model pembelajaran konvensional

Tes akhir (Post-test) kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen dengan penerapan model pembelajaran  Socio

Biological Case Based Learning, dan kelas kontrol dengan

penerapan model pembelajaran konvensional

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi atau universe adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik

berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi (Arifin,

2011, p. 215). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas X MIPA SMAN 1 Sungai Tarab yang terdiri dari 3 lokal
pada Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 99 orang
Tabel 3.2.Jumlah Siswa Kelas X MIPA SMAN 1 Sungai Tarab Tahun

Pelajaran 2019/2020

No Kelas Jumlah Siswa
1 Kelas X MIPA 1 31 Orang

2 Kelas X MIPA 2 34 Orang

3 Kelas X MIPA 3 34 Orang

Sumber: (Guru Biologi kelas X MIPA SMAN 1 Sungai Tarab)

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau

dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini

(miniatur population) (Arifin, 2011, p. 215). Pada penelitian ini, teknik
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pengambilan sampel yang akan dilakukan yaitu simple random sampling,

dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota dari sampel

dari populasi dilakukan secara acak, artinya setiap anggota populasi atau
unit dalamp populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipilih.

Secara sederhana dapat dilakukan dengan menggunakan sistem undian

(Lufri, 2005, p. 83).

Sampel dari penelitian ini yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan diatas, dan metode
yang digunakan dalam penelitian ini, maka dibutuhkan dua kelas sebagai
sampel yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Agar sampel yang
diambil bersifat representatif atau dapat mewakili populasi, maka
pengambilan sampel dilakukan secara acak atau teknik random sampling
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan nilai ulangan harian (UH) materi ruang lingkup
biologi kelas X MIPA SMA N 1 Sungai Tarab tahun ajaran 2019/2020.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 1, hal. 107

b. Melakukan uji normalitas menggunakan uji Liliefors. Uji ini bertujuan
untuk mengetahui apakah populasi tersebut berdistribusi normal atau
tidak. Langkah-langkah dalam menentukan uji normalitas ini yaitu:

Hipotesis yang diajukan adalah:

|-|°: Populasi berdistribusi normal.
H, : Populasi tidak berdistribusi normal.
1. Data Xi,X»,...X, yang diperoleh dari data yang terkecil hingga

yang terbesar.

2. Data X1,X,,... X, dijadikan bilangan Z;,Z,...Z, dengan rumus:

keterangan:
Xi = skor yang diperoleh siswa ke i
X = skor rata-rata

s = simpangan baku
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3. Hitung peluang F(Zj)= P(Z< Z;) dengan menggunakan daftar
distribusi

4. Hitung jumlah proporsi dengan menggunakan proporsi yang lebih
kecil atau sama dengan Z; jika proporsi ini dinyatakan dengan
S(Zi) maka:

Z1ZyZ3..yang < Z;

Sz =

n

5. Hitung selisih F(Zi)-S(Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya

6. Ambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih
tersebut yang disebut dengan L,

Lo = Maks F(Zj) — S(Z))

7. Bandingkan nilai L, dengan Lrape dengan taraf nyata o = 0,05 jika
Lo< Ltaper maka data berdistribusi normal (Sudjana, 2005, p. 466-
467).

Hasil uji normalitas kelas populasi kelas X MIPA dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini:

Tabel 3.3.Hasil Uji Normalitas Populasi Kelas X MIPA SMAN 1
Sungai Tarab

No Kelas L, L caper Hasil Keterangan

1 | XMIPA | 0,1059 | 0,1591 Lo < Lo Berdistribusi
1 normal

2 | XMIPA | 0,1021 | 0,1519 Ly < Ly Berdistribusi
2 normal

3 | X MIPA | 0,1435 | 0,1519 Lo < Lo Berdistribusi
3 normal

Uji ini dilakukan dengan cara uji Liliefors. Uji Liliefors
digunakan untuk melihat apakah populasi data memiliki variansi
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan dengan
menggunakan taraf e = 0,05 diperoleh hasil untuk kelas semua
kelas berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Lampiran 2, hal.108

Melakukan uji homogenitas dengan uji Bartlett. Uji ini bertujuan untuk
melihat apakah populasi mempunyai variansi yang homogen atau
tidak. Dengan pengujiannya sebagai berikut:

Hipotesis yang diajukan yaitu:
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H,= Populasi mempunyai variansi yang sama
H1= Populasi mempunyai variansi tidak sama
Untuk uji ini dilakukan beberapa langkah:

1) Hitung rata-rata dan variansi masing-masing

Rumus rata-rata :X = TL
. . (X=X
Rumus variansi S? = %

2) Hitunglah variansi gabungan

x (ni-1)si?
X (ni-1)

Dengan rumus S =
3) Hitung harga log variansi gabungan dan harga B
B = (log S?)( X dk)
4) Hitung chi kuadrat dari X?
X? = (lon 10)(B- £dkS?)
5) Tentukan X? tabel dengan a = 0,05
6) Dan bandingkan
Jika, Xh®< Xt*= H, di terima dan H; ditolak
Jika,Xh*> Xt* = H, ditolak dan H; diterima (Sudjana, 2005, p.
263).

Berdasarkan analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa data
memiliki variansi yang homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Lampiran 3, hal.111

d. Melakukan analisis variansi untuk melihat kesamaan rata-rata
populasi. Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah populasi
mempunyai kesamaan rata-rata atau tidak. Analisis menggunakan
teknik ANOVA satu arah dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Tuliskan hipotesis statistik yang diajukan

2) Tentukan taraf nyatanya (o)

3) Tentukan wilayah kritiknya dengan menggunakan rumus
f >f, [k-1, k(n-1)]

4) Perhitungannya dengan menggunakan rumus:

a) Jumlah kuadrat total
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TZ
(OKT) =2k, ¥, X3 - =

b) Jumlah kuadrat untuk nilai tengah kolom

k 2
o1 T T?

Zi
(JKK) = - —
¢) Jumlah kuadrat galat

(JKG) = JKT- JKK
5) Disusun hasil perhitungan langkah di atas ke dalam tabel analisis

variansi, seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Analisis Variansi

Sumber Jumlah Derejat | Kuadrat tengah f hitung
keragaman kuadrat bebas
Nilai tengah JKK = 2 §2 =57,01 f=0,43
kolom 114,02
Galat JKG = 81 $2=13191
10684,88
Total JKT = 83
10798,9

Sumber : (Wapole, 1995, p. 387).
6) Keputusannya:

Diterima Ho jikaf <f, [k-1, k(n-1)]
Ditolak  Hy jika f >f, [k-1, k(n-1)](Wapole, 1995, p. 383-387).

Dari analisis data diatas maka dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima atau data memiliki kesamaan rata-rata populasi yaitu fritung
< frapel = 2,12 < 3,07, sehingga Ho diterima. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Lampiran 4, hal. 113

E. Prosedur Penelitian
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian, yaitu :

1. Tahap persiapan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua hal yang
berhubungan dengan pelaksanaan penelitian, yaitu:
a. Mengobservasi sekolah tempat penelitian yaitu SMA N 1 Sungai
Tarab.
b. Konsultasi dengan guru bidang studi biologi.
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Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala sekolah
SMA N 1 Sungai Tarab.

Membuat rancangan penelitian berupa proposal penelitian.

Dilakukan seminar proposal dengan tujuan mendapatkan masukan dan
informasi tentang  rancangan penelitian tersebut layak untuk
dilaksanakan sebagai sebuah penelitian.

Melakukan uji homogenitas, normalitas, dan uji kesamaan rata-rata
pada populasi. Setelah diketahui hasil ujinya, maka diambil sampel
secara acak dari populasi tersebut dengan lotting. Sampel yang diambil
adalah sampel yang homogen, berdistribusi normal dan rata-rata
populasi yang sama.

Menetapkan sampel penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian.

Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Lampiran 5 dan 6, hal. 116 dan 128

Merancang kisi-kisi soal tes uji coba.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Lampiran 7, hal. 139

Merancang soal uji coba beserta kunci jawaban dan lembar artikel.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 8, 9, dan 10, hal.
158, 163, dan 171

Memvalidasi RPP, soal tes uji coba, dan lembar artikel. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 11, 12, 13, dan 14 hal. 185,
195, 205, dan 212.

RPP divalidasikan kepada 3 orang validator yaitu 2 orang dosen
IAIN Batusangkar ibu Roza Helmita,M.Si. dan ibu Diyyan
Marneli,M.Pd. Kemudian 1 orang guru Biologi ibu Dra. Zelfia.

Hasil saran atau perbaikan yang diberikan oleh validator dapat
dilihat pada tabel 3.5 di bawah ini.
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Tabel. 3.5. Hasil Validasi RPP, Soal Tes Uji Coba, dan Lembar

Artikel
. Saran Validator
Validator Sebelum Sesudah
Roza . RPP . RPP
Helmita, M.Si | 1. Ganti penggunaan 1. Simbol sudah diganti
simbol menjadi menjadi number
number 2. Waktu sudah
2. Crosscheck waktu dicrosscheck
3. Tambahkan kata kerja | 3. Kata kerja pada indikator
pada indikator pencapaian kompetensi
pencapaian sudah ditambahkan
kompetensi
. Soal tes uji coba . Soal tes uji coba
1. Sesuaikan penulisan 1. Soal sudah sesuai
soal dengan KD yang dengan KD yang ada
ada
. Lembar artikel . Lembar artikel
1. Tambahkan kata kerja | 1. Kata kerja pada indikator
pada indikator pencapaian kompetensi
pencapaian di bagian identitas artikel
kompetensi di bagian sudah ditambahkan
identitas artikel
Diyyan . RPP . RPP
Marneli, 1. Sesuaikan sintak dari 1. Sintak dari model sudah
M.Pd model dengan disesuaikan dengan

langkah pembelajaran
dalam RPP

. Soal tes uji coba

1. Perbaiki kalimat
pertanyaan berupa
pernyataan

2. Ganti kata “mu” dan
“kamu” dengan kata
“ananda”

. Lembar artikel

1. Perbaiki penomoran
pada KD

2. Cantumkan literatur
pada akhir artikel

langkah pembelajaran
dalam RPP

. Soal tes uji coba

1. Kalimat pertanyaan
berupa pernyataan sudah
diperbaiki

2. Kata kata “mu” dan
“kamu” sudah digani
dengan kata “ananda”

. Lembar artikel

1. penomoran pada KD
sudah diperbaiki

2. Literatur pada akhir
artikel sudah
dicantumkan

Dra. Zelfia

. RPP

. RPP
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1. Sesuaikan lagi

b. Soal tes uji coba b
1. Perbaiki panjang
narasi soal
c. Lembar artikel c

1. Perbaiki penulisan

penulisan RPP dengan
format RPP
Kurikulum 2013

kata-kata pada artikel

1. penulisan RPP sudah
sesuai dengan format
RPP Kurikulum 2013

. Soal tes uji coba
1. Panjang narasi soal
sudah diperbaiki

. Lembar artikel
1. Penulisan kata-kata pada
artikel sudah diperbaiki

Melakukan tes uji coba kepada kelas XI MIPA 2 SMA N 1 Sungai

Tarab.

Menganalisis soal yang telah di uji cobakan untuk mengetahui

validitas item soal, reliabilitas, indeks pembeda, indeks kesukaran soal,

dan klasifikasi soal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran
20, 21, 22, 23 dan 24 hal. 238, 242, 250, 265, dan 268.

Mempersiapkan tes akhir untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 25, hal. 269

. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan memberikan perlakuan

yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas

eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran dengan mengunakan model

pembelajaran Socio Biological Case Based Learning, sedangkan kelas

kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran

konvensional.

Tabel 3.6. Tahap Pelaksanaan Kelas Eksperimen

No Tahap Aktivitas guru Aktivitas siswa Alokasi
(SocBioCBL) waktu
1 Kegiatan Pra Pendahuluan 5

a. Guru membuka
pelajaran dengan
mengucapkan salam.

a. Siswa menjawab
salam guru.

b. Guru memulai

b. Siswa membaca do’a
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pembelajaran dengan
membaca do’a

. Guru mengambil

absen dan
menyiapkan mental
siswa untuk
mempersiapkan
kondisi belajar
siswa.

Siswa merespon
guru saat mengambil
absen dengan
mengangkat tangan
atau bersuara.

Kegiatan Pendahuluan

15°

Tahap
Pendahuluan:
Apersepsi

. Guru memberikan

apersepsi kepada
siswa dengan
mengaitkan materi
yang telah di pelajari
sebelumnya yaitu
materi ruang lingkup
biologi

a.

Siswa mendengarkan
guru dalam
pemberian apersepsi
terkait materi yang
telah di pelajari
sebelumnya yaitu
materi materi ruang
lingkup biologi.

. Guru menggali

kemampuan awal
siswa dengan
mengajukan
beberapa pertanyaan
terkait kasus tentang
virus yang saat ini
terjadi

Siswa menjawab
beberapa pertanyaan
yang diajukan oleh
guru terkait kasus
tentang virus yang
saat ini terjadi

. Guru memberikan

motivasi kepada
siswa dengan
menyampaikan
manfaat dari materi
yang akan dipelajari
dalam kehidupan
sehari-hari, yaitu
pentingnya menjaga
kesehatan tubuh agar
terhindar dari virus
yang berbahaya

Siswa mendengarkan
dan menyimak
motivasi yang
disampaikan guru
mengenai
pentingnya
pentingnya menjaga
kesehatan tubuh agar
terhindar dari virus
yang berbahaya.

. Guru menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran pada
model Socio
Biological Case
Based Learning agar
siswa memahami
langkah-langkah

=

Siswa mendengarkan
guru dalam
penyampaikan
model pembelajaran
yang digunakan
yaitu Socio
Biological Case
Based Learning.
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yang akan di lakukan
selama proses
pembelajaran dengan
menggunakan model
Socio Biological
Case Based
Learning.

Serta memahami
langkah-langkah
pembelajaran
menggunakan

model Socio
Biological Case
Based Learning dari
penyampaian guru

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

®

Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Kegiatan inti

100°

Guru membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok, dan
mengkondisikan
tempat duduk
masing-masing
kelompok, yang
mana tiap kelompok
terdiri atas 6-7 orang

a.

Siswa mendengarkan
guru dalam
pembagian
kelompok dan duduk
pada kelompok
masing-masing yang
telah ditentukan

siswa yang
heterogen.
Orientasi siswa b. Guru membagikan  b. Masing-masing
pada masalah sebuah artikel kelompok menerima
sosio-biologis kepada masing- artikel yang
masing kelompok diberikan guru
dengan topik yang tentang kasus
sama tentang kasus seputar virus yang
seputar virus yang merupakan kasus
merupakan kasus yang baru ini terjadi
yang baru ini terjadi dan masih hangat
dan masih hangat diperbincangkan/tre
diperbincangkan/tren | nding topic.
ding topic.

c. Guru memberikan  £. Masing-masing
waktu beberapa kelompok membaca
menit untuk dan mengenali
membaca dan permasalahan dalam
mengenali artikel
permasalahan dalam
artikel

Mengorganisasi d. Guru mengarahkan d. Siswa mendengarkan
siswa untuk siswa untuk arahan guru untuk
belajar menjawab sejumlah menjawab sejumlah

pertanyaan yang

pertanyaan yang
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terdapat dalam
artikel yang akan
membantu siswa

terdapat dalam
artikel yang akan
membantu siswa

menganalisis menganalisis
permasalahan yang permasalahan yang
terjadi terjadi
Membimbing e. Guru meminta . Masing-masing
penyelidikan masing-masing kelompok
individual kelompok untuk mendiskusikan
maupun mendiskusikan pertanyaan yang
kelompok pertanyaan yang terdapat dalam
terdapat dalam lembar artikel.
lembar artikel. Siswa | Selain itu, siswa juga
diperbolehkan mencari jawaban
mencari jawaban dari sumber-sumber
dari sumber-sumber yang ada seperti
yang ada seperti buku paket, LKS,
buku paket, LKS, dan internet
dan internet
Mengembangka f. Guru meminta . Masing-masing
n dan masing-masing kelompok
menyajikan hasil | kelompok mempresentasikan
karya dan mempresentasikan hasil diskusi dari

mempresentasik
annya

hasil diskusi dari
pertanyaan-
pertanyaan yang
terdapat dalam
lembar artikel

pertanyaan-
pertanyaan yang
terdapat dalam
lembar artikel

g. Guru . Kelompok yang
mempersilahkan tampil menjawab
kelompok yang tidak | pertanyaan yang
tampil untuk diberikan oleh
memberikan kelompok yang lain.
pertanyaan

Menganalisis h. Guru melakukan . Siswa mendengarkan
dan evaluasi terhadap dengan seksama
mengevaluasi penyelidikan yang penyampaian guru
proses telah dilakukan oleh dalam melakukan
pemecahan masing-masing evaluasi terhadap
masalah kelompok dalam penyelidikan yang

menjawab
pertanyaan-
pertanyaan dan
memberikan
kesimpulan

telah dilakukan oleh
masing-masing
kelompok dalam
menjawab
pertanyaan-
pertanyaan dan
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| kesimpulan
4, Kegiatan penutup 15°

. Guru bersama siswa @a. Siswa bersama guru
menyimpulkan menyimpulkan
materi yang telah materi yang telah
didiskusikan didiskusikan.
bersama-sama.

. Guru memberikan  p. Siswa mendengarkan
umpan balik guru dalam
terhadap proses dan memberikan umpan
hasil pembelajaran balik terhadap proses
dengan memberikan dan hasil
kuis kepada siswa pembelajaran
mengenai materi dengan memberikan
pembelajaran yang kuis kepada siswa
dipelajari mengenai materi

pembelajaran yang
dipelajari

. Guru meminta siswa €. Siswa mengulangi
untuk mengulangi materi yang telah
materi yang telah dipelajari di rumah,
dipelajari di rumah dan membuat
dan meminta siswa ringkasan materi
meringkasan materi pada buku catatan
pada buku catatan biologi mengenai
biologi mengenai materi selanjutnya.
materi selanjutnya.

. Guru meminta d. Siswa membaca doa
seorang siswa untuk | selesai belajar.
membaca doa selesai
belajar.

. Guru menutup e. Siswa mengucapkan
pembelajaran dengan | hamdallah dan
mengucapkan menjawab salam.
hamdallah dan
memberikan salam.

Tabel 3.7.Tahap Pelaksanaan Kelas Kontrol
No Sintaks Aktivitas guru Aktivitas siswa Alokasi
waktu
1. Kegiatan Pendahuluan 20°

. Guru membuka

pelajaran dengan
mengucapkan salam.

a. Siswa menjawab

salam guru.

. Guru memulai

pembelajaran dengan

b. Siswa membaca do’a
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membaca do’a

. Guru mengambil

absen dan menyiap-
kan mental siswa
untuk mempersiap-
kan kondisi belajar
siswa.

C.

Siswa merespon
guru saat mengambil
absen dengan
mengangkat tangan
atau bersuara.

. Guru memberikan

appersepsi tentang
materi sebelumnya
dengan
maengaitkannya
dengan materi yang
akan dipelajari

. Siswa mendengarkan

guru dalam
menyampaikan
apersepsi

. Guru memberikan

motivasi kepada
siswa dengan
menyampaikan
manfaat dari materi
yang akan dipelajari
dalam kehidupan
sehari-hari, yaitu
pentingnya menjaga
kesehatan tubuh agar
terhindar dari virus
yang berbahaya

Siswa mendengarkan
dan menyimak
motivasi yang
disampaikan guru
terhadap manfaat
pembelajaran yang
akan disampaikan.

. Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

=h

Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

. Guru membagi siswa

menjadi beberapa
kelompok, tiap
kelompok terdiri atas
5-6 orang siswa.

. Siswa duduk sesuai

dengan kelompok
yang ditentukan oleh
guru.

Kegiatan Inti

(stimullasi/ . Guru meminta siswa @. Siswa membaca
pemberian untuk membaca buku sumber terlebih
rangsangan) buku sumber terlebih |  dahulu mengenai

dahulu mengenai materi virus

materi virus
Problem . Guru menggali b. Siswa menjawab
statemen pemahaman siswa soal mengenai
(pertanyaan/ dengan memberikan materi yang dibahas
identifikasi soal mengenai

masalah)

materi yang dibahas
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Data
collection
(pengumpulan
data)

. Guru meminta

kepada siswa
berdiskusi
membahas mengenai
soal yang diberikan
guru tadi mengenai
materi virus

c. Siswa berdiskusi

membahas mengenai
soal yang diberikan
guru tadi mengenai
materi virus

Data
processing
(pengolahan
Data)

. Guru meminta setiap

siswa membuat
kesimpulan dari
informasi yang
didapatkan dan
dituangkan dalam
buku catatan.

d. Siswa membuat

kesimpulan dari
informasi yang telah
didapatkan dan
dituangkan dalam
buku catatan.

Verification
(pembuktian)

. Guru meminta siswa

pada masing-masing
kelompok
menyampaikan

Siswa

menyampaikan
kesimpulan dari
informasi yang

kesimpulan dari didapatkan.
informasi yang telah
didapatkan.
Generalization . Guru memberikan b. Siswa
(menarik penguatan secara mendengarkan
kesimpulan) keseluruhan guru dalam
mengenai materi memberikan
virus yang di bahas penguatan

Kegiatan Penutup

hasil pembelajaran

. Guru menyimpulkan |a. Siswa
hasil pembelajaran mendengarkan
guru dalam
menyimpulan
pembelajaran
. Guru memberikan b. Siswa
umpan balik mendengarkan
terhadap proses dan guru dalam

pemberian umpan
balik terhadap
proses dan hasil
pembelajaran

. Guru meminta siswa

untuk mengulangi
materi yang telah
dipelajari di rumah
dan meminta siswa
menuliskan
ringkasan materi

c. Siswa mengulangi
materi yang telah
dipelajari di rumah
dan membuat
ringkasan materi
pada buku catatan
biologi mengenai
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pada buku catatan materi yang akan
biologi mengenai dipelajari pada
materi yang akan pertemuan
dipelajari pada berikutnya.
pertemuan

berikutnya.

d. Guru meminta d. Siswa membaca
seorang siswa untuk doa selesai belajar.
membaca doa selesai
belajar.

e. Guru menutup e. Siswa
pembelajaran dengan mengucapkan
mengucapkan hamdallah dan
hamdallah dan menjawab salam.
memberikan salam.

3. Tahap penyelesaian

Setelah melakukan tahapan di atas, guru memberikan tes akhir
pada kedua kelas sampel, tes yang diberikan dalam bentuk essay yang
berjumlah 9 butir soal, kemudian hasil tes dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol diolah dan dianalisis untuk menentukan apakah kemampuan
berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran Socio Biological
Case Based Learning lebih baik dari pada kemampuan berpikir Kkritis

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

F. Pengembangan Instrumen
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik
semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2013, p. 102). Jadi
instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
sesuatu yang akan diamati atau diteliti. Berdasarkan masalah yang
dikemukakan diatas, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui pencapaian

kompetensi pengetahuan adalah tes kemampuan berpikir Kkritis. Tes ini
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digunakan untuk memperoleh data hasil kemampuan berpikir kritis siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran Socio Biological Case Based
Learning. Bentuk soal yang digunakan dalam tes ini berupa soal essay.
Tes kemampuan berpikir kritis dikembangkan dengan langkah-langkah
sebagai berikut (Arikunto, 2005, p. 153-154):
a. Menyusun tes
1) Menetapkan tujuan mengadakan tes.
2) Menetapkan batasan terhadap bahan yang akan dijadikan tes.
3) Merumuskan tujuan instruksional khusus dari setiap bagian bahan.
4) Menderetkan semua indikator dalam tabel persiapan yang memuat
pula aspek tingkah laku yang terkandung dalam indikator itu.
5) Menyusun tabel spesifikasi yang memuat pokok materi, aspek
berpikir yang diukur beserta imbangan antara kedua hal tersebut.
6) Menyusun butir-butir soal berdasarkan Kisi-kisi yang telah dibuat,
dapat dilihat pada Lampiran 7, hal. 139
7) Melakukan uji coba soal
Sebelum tes dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol tes perlu diuji cobakan terlebih dahulu dan kemudian
dianalisis untuk mendapatkan mana soal yang memenuhi Kriteria.
Soal ini akan diuji cobakan pada siswa SMAN 1 Sungai Tarab di luar
sampel penelitian yaitu pada kelas XI MIPA 2 tahun ajaran
2019/2020.

b. Analisis butir soal
Untuk mendapatkan soal yang baik maka perlu dilakukan hal-
hal sebagai berikut:
1) Uji validitas item butir soal
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas isi, yaitu cara membuat butir soal yang sesuai dengan
kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan materi yang telah

diajarkan. Sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut
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dapat mengukur apa yang hendak di ukur atau dalam Bahasa
Indonesia “valid” disebut juga sahih (Arikunto, 2005, p. 65).
Validitas butir soal perlu juga dicari karena jika seorang peneliti
atau seorang guru mengetahui bahwa validitas soal tes misalnya
terlalu rendah atau rendah saja, maka selanjutnya ingin
mengetahui butir—butir tes manakah yang menyebabkan soal
secara keseluruhan jelek karena memiliki validitas rendah. Untuk
itu perlu dicari validitas butir soal.

Perhitungan yang digunakan dalam mengetahui validitas
butir soal ini adalah dengan menggunakan rumus korelasi product
moment dengan rumus simpangan kasar sebagai berikut
(Arikunto, 2005, p. 72):

NYXY -EX)QY)

" T TNEXT - OB - GNF)
Keterangan :

N = jumlah siswa

XY = jumlah perkalian X dengan Y

Rxy = koefesien korelasi antara variable X dan Y
X = butir soal

Y = jumlah skor setiap soal

Untuk perhitungan validitas item soal peneliti menggunakan
rumus korelasi product moment. Pada rumus ini item soal
dikatakan valid jika 7hitung > Ttaber 8taU Tyy > Trgper - UNtuk
mencari 7p;tng dilakukan perhitungan satu-persatu dari 15 item
soal tes menggunakan rumus Kkorelasi product moment. Hasil
perhitungan satu-persatu item soal dijadikan sebagai 7p;1yng -
Sedangkan 13,5 Merupakan ketetapan pada tabel nilai-nilai
product moment yaitu 0,388.

Berikut adalah tabel perhitungan satu-persatu dari 15 item

soal tes menggunakan rumus korelasi product moment.
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Tabel 3.8. Perhitungan 15 item soal tes menggunakan rumus
korelasi product moment

No Butir Iy Itabel Keterangan
Soal

1 0,39 0,388 Valid
2 0,31 0,388 Tidak Valid
3 0,51 0,388 Valid
4 0,39 0,388 Valid
5 0,55 0,388 Valid
6 0,65 0,388 Valid
7 0 0,388 Tidak Valid
8 0,29 0,388 Tidak Valid
9 0,42 0,388 Valid
10 0,55 0,388 Valid
11 0,52 0,388 Valid
12 0,22 0,388 Tidak Valid
13 0,30 0,388 Tidak Valid
14 0,53 0,388 Valid
15 0,66 0,388 Valid

Dari tabel di atas dapat diketahui item soal yang valid dari
15 item soal tes adalah nomor 1, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 14, dan 15
yaitu sebanyak 10 item soal. Sedangkan item soal yang tidak valid
adalah nomor 2, 7, 8, 12 dan 13 yaitu sebanyak 5 item soal. Maka
soal yang tergolong valid adalah sebanyak 10 dari 15 item soal
tes. Karena dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 jenis
validitas yaitu validitas isi yang dilakukan oleh 3 validator dan
validitas item soal, maka peneliti membatasi hanya menggunakan
validitas isi untuk mengukur validitas instrumen penelitian. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 20 hal. 238

2) Indeks Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau
tidak terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang
siswa untuk berusaha keras memecahkannya. Sebaliknya soal
yang terlalu sulit akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan
tidak bersemangat lagi dalam menjawab soal karena diluar

kemampuannya (Arikunto, 2005, p. 207). Jadi dalam membuat
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soal harus memperhatikan indeks kesukaran dari soal yang dibuat,
yaitu dengan cara membuat soal tersebut secara bertingkat di
mulai dari soal mudah, sedang dan sampai pada soal yang tingkat
kesulitanya tinggi. Sehingga siswa dalam menjawab soal yang
diberikan oleh guru terpacu semangatnya untuk lebih giat dalam
belajar. Untuk menentukan indeks kesukaran soal uraian/essay
menurut (Prawironegoro, 1985, p. 14) digunakan rumus berikut
ini:
D, + D,

X 100
2mn

Ik:

Keterangan:

I, = indeks kesukaran soal

D, = Jumlah skor dari kelompok tinggi
D,.= Jumlah skor dari kelompok rendah
m = SKor setiap soal jika benar

n =27%x N

N = banyak peserta tes

Klasifikasi indeks kesukaran soal essay sebagai berikut:
Tabel 3.9.Klasifikasi Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Kriteria
I, < 27% Sukar

27% < I, < 73% Sedang
73% < I Mudah

Sumber: (Prawironegoro, 1985, p. 16).

Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu soal yang memiliki indeks kesukaran 27% < I,, < 73% dan
73% < I. Berdasarkan hasil perhitungan indek kesukaran soal dari
20 item soal, maka diperoleh 27% < I, < 73% untuk Kkriteria
sedang sebanyak 4 soal yaitu item soal nomor 3, 6, 9, dan 10.
Sedangkan 73% < I, untuk kriteria mudah ditemukan sebanyak 11
soal yang terdapat pada item soal nomor 1, 2, 4, 5, 7, 8, 11, 12, 13,
14, dan 15. Sementara I, < 27% untuk Kkriteria sukar tidak
ditemukan.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 21,
hal. 242
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3) Indeks Pembeda

Daya beda adalah kemampuan suatu soal untuk dapat
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)
dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah).
Angka yang menunjukkan besarnya daya beda disebut indeks
diskriminasi D (d besar) (Arikunto, 2005, p. 211). Angka indeks
diskriminasi itu umumnya besarnya berkisar antara 0 (nol) sampai
dengan 1,00.

Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda
soal adalah dengan membagi siswa menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok atas dan kelompok bawah. Langkah-langkah untuk
menghitung daya pembeda soal adalah:

1) Mengurutkan skor tertinggi paling atas sampai skor terendah,
lalu dibagi menjadi dua (batas atas dan batas bawah).

2) Menuliskan atau memberikan kode terhadap pengelompokan
testee atas dua kategori, yaitu kelompok atas dan kelompok
bawah. Jika jumlah siswa kurang dari 100 orang testee dibagi
dua saja, tetapi jika lebih dari 100 dapat ditetapkan 27%.

3) Dalam menentukan daya pembeda soal yang berarti signifikan
atau tidak, terlebih dahulu dicari “degrees of Freedom” (df)
dengan rumus:

Df= (nt-1) + (nr-1)
nt=nr=27% xN=n
4) Masukkan ke dalam rumus daya pembeda:

My —M
Ip — t T
Xx; + ¥xf
nn—1)
Keterangan:
I, = Indeks pembeda soal

M,= Rata-rata skor kelompok tinggi

M, = Rata-rata skor kelompok rendah

Y'x{ = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi
Y x2= Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi
n =27%xN
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N = banyak peserta tes (Prawironegoro, 1985, p.11).
Tabel 3.10.Indeks Daya Pembeda
No | Daya Beda Klasifikasi Interpretasi
1 | Kurang dari Poor Tidak memiliki daya
0,20 (Dibuang) pembeda yang baik
2 [0,20-0,40 Satisfactory | Memiliki daya
(Dipakai) pembeda yang
cukup (sedang)
3 10,40-0,70 Good Memiliki daya
(Dipakai) pembeda yang baik
4 10,70-1,00 Excellent Memiliki daya
(Dipakai) pembeda yang baik
sekali
5 | Negatif - Daya pembedanya
(Dibuang) negatif (jelek sekali)

(Sumber: (Sudijono, 1996, p. 389).

Untuk menentukan Indeks Pembeda (lp) soal dilakukan

dengan pertimbangan jika Ip hitung > Ip tabel maka item

soal signifikan. Ip hitung diperoleh dari perhitungan satu-

persatu soal dari 15 itemsoal sedangkan Ip tabel adalah

ketetapan yaitu | taper =1,18 . Dari 15 item soal terdapat

12item soal yang signifikan yaitu pada soal nomor 1, 2, 3, 4,
6, 8,9, 10, 11, 13, 14, dan 15. Sedangkan, item soal yang
tidak signifikan terdapat 3 soal yaitu pada nomor 5, 7 dan 12.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 22, hal.

250

4) Reliabelitas

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan,

suatu tes dapat dikatakan memilki realibilitas yang tinggi, apabila

tes tersebut mampu memberikan hasil tes yang tetap (Arikunto,
2005, p. 86). Suatu instrument dikatakan reliabel (tidak berubah—

ubah, konsisten) apabila digunakn untuk mengukur subjek atau

objek yang sama dalam waktu yang berbeda, dan apabila dilakukan

pengukuran dengan orang yang berbeda tetapi hasilnya tetap sama
(Amirono & Daryanto, 2016, p. 196). Jadi dalam reliabilitas ini
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terkandung nilai  kebenaran, konsistensi dan keajengan
(ketetapan). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi reliabilitas
ini yaitu banyaknya jumlah suatu soal, indeks kesukaran soal dan
objektifitas.

Untuk menentukan reliabilitas tes essay dapat digunakan
rumus Alpha yaitu sebagai berikut (Amirono & Daryanto, 2016, p.
196):

n—1 of

n Yo?
=)
Keterangan:
r11= Nilai reliabilitas
Yo = Jumlah varians skor tiap-tiap item
o= Varians total
n =Jumlah item
Klasifikasi koefisien reliabilitas yang digunakan dalam soal
tes kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 3.11.Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Nilai Kriteria Klasifikasi
0,800 < 11 < 1,00 Tinggi sekali Reliabel
0,600 < 7y, < 0,800 Tinggi Reliabel
0,400 < r;; < 0,600 Cukup Reliabel
0,200 < 17, < 0,400 Rendah Tidak
Reliabel
0,00 < 11 <0,200 Sangat rendah Tidak
Reliabel

Sumber: (Arikunto, 2005, p. 75).

Rentang Klasifikasi koefisien yang digunakan adalah dari
0,400 < r; < 0,600 (cukup) sampai 0,800 < 11 <
1,00 (Tinggi sekali). Perhitungan reliabilitas dicari dengan
menggunakan rumus Alpha. Pada rumus ini, item soal dikatakan
reliabel jika berada pada kategori cukup dengan rentangan

0,40 < r;; < 0,600 atau kategori tinggi sekali dengan rentangan



74

0,800 < r;; <1,00. Untuk 1y, diperoleh dari hasil perhitungan

15item soal tes menggunakan rumus Alpha, yang dapat dilihat pada
lampiran. Dari  hasil perhitungan diperoleh r; =091 maka

perhitungan reliabilitas dikatakan reliabel, karena berada pada
kategori tinggi sekali dengan rentangan 0,800 < r;; < 1,00.Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 23 hal. 265

5) Klasifikasi Soal
Setelah dilakukan perhitungan indeks daya pembeda (Ip)
dan indeks kesukaran soal (lIy) maka ditentukan soal yang akan

digunakan. Klasifikasi soal per item adalah:

1) Item tetap dipakai jika I, signifikan dan 0% < I < 100%
2) Item diperbaiki jika: 1, signifikan dan I, = 0% atau I, = 100%
I, tidak signifikan dan 0%< I, <100%

3) Item diganti jika I, tidak signifikan dan I, = 0% atau 1,=100%

(Prawironegoro, 1985, p. 16).

Berdasarkan klasifikasi soal di atas, maka diambil
kesimpulan soal yang akan diujikan pada tes akhir kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah: 1, 3, 4, 6, 9, 10, 11, 14, dan
15. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran 24

halaman 268

G. Teknik Analisis Data
Untuk mendapatkan data kemampuan berpikir kritis siswa maka
dilaksanakan pengujian hipotesis secara statistik yaitu uji-t untuk
melakukan uji-t maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas variansi kedua kelompok data.
a. Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.Uji Normalitas dilakukan dengan

cara Uji Liliefors. Uji Liliefors dilakukan bertujuan untuk melihat

apakah sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji Liliefors dilakukan

dengan mencari nilai Lniwng, Yakni nilai [F(Zi) — S(Zi)] yang terbesar.

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyusun skor hasil belajar siswa dalam suatu tabel skor, disusun

dari yang terkecil sampai yang terbesar.

X X

Pengamatan X X KL X”, kemudian dijadikan bilangan baku z,,

Zyiiinnn Z,,, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X; — X
Zi = —
S | -
JIf - 1)
Dengan S = -
n-1
Keterangan :

S = Simpangan Baku
x = Skor rata-rata
Xj = Skor dari tiap siswa
Untuk tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar dari
distribusi normal baku di hitung peluang:
F(Zi) = P(Z = Zi)
Menghitung jumlah proporsi z,, z,.....z,, yang lebih kecil atau sama

Z;, jika proporsi dinyatakan dengan S( z;) dengan menggunakan

rumus maka:
banyaknya z,z,...z, yang < z,

S(Zi): n
Menghitung selisih F(z;) - S(z;), kemudian menentukan harga
mutlaknya.

Mengambil harga mutlak yang terbesar dan harga mutlak selisih

dengan memberi simbol L.

L = Maks F(Zi)—s(%)
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7) Membandingkan L, dengan nilai kritis L yang diperoleh dalam tabel
uji Liliefors dan taraf o yang dipilih.
Kriteria pengujiannya :
Jika L,<L,,,berarti data populasi berdistribusi normal.
Jika L, > L, berarti data populasi berdistribusi tidak
normal(Sudjana, 2005, p. 466-467).Hasil uji normalitas sampel dapat
dilihat pada lampiran 27, halaman 274

b. Uji Homogenitas Variansi

Uji kesamaan dua varians dilakukan untuk melihat apakah kedua
data homogen atau tidak, uji ini dilakukan dengan cara uji dua varians
yang dikenal dengan uji kesamaan dua varians atau uji f. Dapat
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Tulis H; dan Hp yang diajukan

H,:s? =s;

H,:s? =s?
2) Tentukan nilai sebaran Fdengan v, =n, -1, dan v, =n, -1
3) Tetapkan taraf nyata = g 05

4) Tentukan wilayah kritiknya, jika H,:s’# s> maka wilayah
kritiknya adalah:
fi_a(wy,v2) < f < fa(vy,v;). Berarti datanya homogen. Hp
2 2

ditolak jika: f < f,_a(vy,v,), atau f > fa(vy,v,), datanya tidak
2 2

homogen (Wapole, 1995. p. 314-315). Hasil uji homogenitas
sampel dapat dilihat pada Lampiran 28, halaman 270

c. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis adalah prosedur untuk
menghasilkan suatu keputusan. Uji hipotesis bertujuan untuk

mengetahui apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak atau
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menentukan apakah kemampuan berpikir kritis kedua kelas sampel
berbeda secara uji satu pihak.
Prosedur pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut:
a. Menentukan formulasi hipotesis
Formulasi hipotesis pada penelitian ini adalah :
Ho =11,

Hy fay >,
Keterangan:

Ho: Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model
pembelajaran Socio Biological Case Based Learning tidak lebih
baik dari kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan
model pembelajaran konvensional.

Hi: Kemampuan berpikir kritis siswadengan menerapkan model
pembelajaran Socio Biological Case Based Learning lebih baik
dari kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model
pembelajaran konvensional.

Keterangan:

w; -Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen

1, -Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol

b. Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan pada penelitian ini adalah :
0=0,05,dandk=n; + n,—2

c. Menentukan Kriteria pengujian hipotesis

Rumus untuk menguji kebenaran hipotesis digunakan uji sepihak

persamaan rata-rata (uji-t) (Walpole, 1995, p. 305) yaitu:

thitung=

Sebelum menghitung uji-t terlebih dahulu menghitung

simpangan baku gabungan, yaitu:

n, +n, —2

Sp_\/(n1 —1)s2 +(n, —1)S2
Ket :
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- Nilai rata-rata kelompok eksperimen

> - Nilai rata-rata kelompok control

n; . Jumlah siswa kelompok eksperimen

n, .Jumlah siswa kelompok kontrol

: Variasi kedua kelompok data

S: : Standar devisiasi kelompok eksperimen
S, : Standar devisiasi kelompok kontrol

S : Simpangan baku gabungan

Kriteria pengujian:

X X

Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika t niwng™> t taber dengan

derajat kebebasan (dk) = ni+ n,. Dengan tarafnya nyata o = 0,05.

d. Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Sampel

Untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis siswa,
dilakukan penskoran terhadap jawaban siswa untuk tiap butir soal. Kriteria
penskoran yang digunakan adalah skor rubrik yang dapat dilihat pada
lampiran 30 hal.276

Untuk mengetahui persentase kemampuan berpikir Kritis dapat
digunakan rumus sebagai berikut :(Purwanto, 2006, p. 101)

NP = R 100
T SsMt

Ket: NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan

R : Skor mentah yang diperoleh siswa
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 : nilai tetap
Nilai persentase kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari
perhitungan kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel 3.11. berikut ini :
(Setyowati, A, 2011, p. 91)
Tabel 3.12. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

Persentase (%0) Kategori

81,25- 100 Sangat Kritis
62,50-81,25 Kritis
43,75 - 62,50 Kurang Kritis

25,00 -43,75 Sangat Kurang Kritis




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data ini mendeskripsikan tentang keadaan data setiap
variabel ukur serta pelaksanaan pembelajaran dan instrumen yang digunakan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi virus. Data hasil penelitian yang
dideskripsikan adalah tes kemampuan berpikir Kritis siswa menggunakan
penerapan model pembelajaran Socio Biological Case Based Learning pada
pembelajaran Biologi yang diterapkan pada siswa kelas X MIPA 1 dan pada
kelas X MIPA 2 dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
yaitu Discovery Learning di SMAN 1 Sungai Tarab tahun ajaran 2019/2020.
Dengan rincian masing-masing data sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 27 Agustus
sampai dengan 18 September 2019. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai
kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan
pada kelas eksperimen dan tiga kali pertemuan pada kelas kontrol. Jadwal
pembelajaran Biologi untuk kelas X adalah sekali dalam seminggu.
Adapun jadwal pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen maupun
kontrol dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Kegiatan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 | Pertemuan pertama | Selasa/ 27 Agustus Rabu/ 28 Agustus
2019 2019
2 | Pertemuan kedua Selasa/ 3 Rabu/ 4 September
September 2019 2019
3 | Pertemuan ketiga Selasa/ 10 Rabu/ 11 September
September 2019 2019
4 | Post test (Tes Selasa/ 17 Rabu/ 18 September
Akhir) September 2019 2019

79



80

2. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Sampel

Data kemampuan berpikir kritis kelas sampel diperoleh dari tes
akhir/posttest yang diberikan kepada kedua kelas sampel yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen.Tes akhir diikuti oleh 65 orang siswa, yang
terdiri dari 31 siswa kelas eksperimen dan 34 siswa kelas kontrol. Soal tes
akhir diberikan dalam bentuk soal essay (uraian) yang terdiri dari 9 butir
soal. Siswa diberikan waktu mengerjakan soal essay (uraian) tersebut
selama 90 menit. Pemberian skor pada tes kemampuan berpikir Kritis
siswa bukan hanya dilihat dari tes akhir siswa tetapi juga dari cara siswa
menjawab soal serta proses siswa mendapatkan solusi berdasarkan
indikator berpikir Kritis.

Dari perhitungan statistik yang diperoleh nilai rata- rata (X),
simpangan baku (S), dan variansi (S2) untuk kedua kelas sampel dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2.Nilai rata-rata, Simpangan Baku, dan Variansi Kelas

Sampel
No Kelas N X S S? | Xmaks | Xmin
1 | Eksperimen | 31 | 70,45 | 12,68 | 160,66 89 | 42
2 | Kontrol 34 151,88 |16,80 | 282,17 75 19
Keterangan :
N : Banyak sampel
X - Rata-rata
S?  :Variansi
s : Standar deviasi

Xmaks - Nilai skor tertinggi
Xmin - Nilai skor terendah
Berdasarkan tabel di atas, memperlihatkan rata-rata nilai siswa

kelas eksperimen sebesar 70,45 lebih tinggi dari kelas kontrol yang hanya
51,88. Artinya ada peningkatan kemampuan berpikir kritis kelas yang
diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Socio Biological
Case Based Learning. Standar deviasi dan variansi pada kelompok
eksperimen yaitu standar deviasinya 12,68 dan variansinya 160,66,
sedangkan pada kelas kontrol standar deviasinya 16,80 dan variansinya
282,17. Hal ini menunjukkan standar deviasi dan variansi pada kelas

kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen, artinya tingkat keragaman
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dan penyimpangan dari nilai rata-rata pada kelas kontrol lebih besar.
Keragaman tersebut dapat dilihat juga dari rentang nilai maksimum dan
minimum kelas kontrol yang lebih besar dibandingkan kelas eksperimen,
dimana nilai maksimum dan minimum kelas kontrol yaitu 75 dan 19,
sedangkan nilai maksimum dan minimum kelas eksperimen yaitu 89 dan
75.

Selain itu, dilihat dari segi kuantitas ketuntasan terdapat 20 orang
siswa yang tuntas dan 11 orang yang tidak tuntas dari 31 orang yang
mengikuti tes akhir di kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol
terdapat 8 orang yang tuntas dan 26 orang yang tidak tuntas dari 34 orang
siswa mengikuti tes akhir. Persentase ketuntasan dapat dilihat pada tabel
4.3 berikut.

Tabel 4.3.Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas
Sampel SMAN 1 Sungai Tarab Tahun Ajaran 2019/2020

No Kelas KKM | Jumlah Ketuntasan Persentase
Siswa Ketuntasan
Tuntas | Tidak | Tuntas | Tidak
Tuntas Tuntas
1. | Eksperimen 70 31 20 11 64,52% | 35,48%
2. | Kontrol 70 34 8 26 23,53% | 76,47%

Berdasarkan tabel diatas, terlihat dari nilai hasil belajar Biologi
siswa kelas X MIPA sebagai sampel. Dimana persentase ketuntasan hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol,
pada kelas eksperimen persentase siswa yang tuntas yaitu 64,52%, yang
tidak tuntas 35,48%. Sedangkan pada kelas kontrol yang tuntas 23, 53%,
dan tidak tuntas 76,47%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Lampiran 26, hal. 272

Persentase ketuntasan hasil belajar kognitif siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol dapat juga dinyatakan dalam gambar diagram

lingkaran berikut:
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Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
Biologi Siswa kelas eksperimen

Persentase Ketuntasan Hasil
Belajar Biologi Siswa kelas kontrol

23,53

B Tuntas % B Tuntas
35,48 m Tidak B Tidak
% tuntas
64,52 tuntas
% 76,47

0,
(1]

Gambar 4.1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Siswa

Dengan adanya tabel dan penjelasan diatas maka dapat dilihat
adanya peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model pembelajaran Socio
Biological Case Based Learning lebih baik dibandingkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Hal ini dapat dinyatakan dari persentase ketuntasan hasil
belajar Biologi kelas eksperimen memiliki persentase ketuntasan sebesar
64,52% lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya 23,
53%.

Hasil perhitungan persentase rata-rata ketercapaian aspek
kemampuan berpikir kritis pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4.Persentase Ketercapaian Indikator Berpikir Kritis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Indikator Posttest (%0) Posttest (%0)
Kemampuan Eksperimen Kategori | Kontrol Kategori
Berpikir Kritis
Memfokuskan 69, 35% Kritis 65,44% Kritis
pertanyaan
Menganalisis argumen 72,04% Kritis 49,26% Kurang
Kritis
Menjawab pertanyaan 66,40% Kritis 56,62% Kurang
beserta alasan Kritis
Membuat kesimpulan 74,19% Kritis 42,28 % Sangat
Kurang
Kritis
Rata-rata 70,50% Kritis 53,4% Kurang
Kritis
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80,00%
69,35% 72,04% 74,19%

70,00% 65,44%
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40,00% - .
m Eksperimen

m Kontrol

Persentase

30,00% -
20,00% -

10,00% -

0,00% -

Memfokuskan Menganalisis Menjawab Membuat
Pertanyaan argumen pertanyaan  kesimpulan
disertai alasan

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Gambar 4.2. Gambar Diagram Batang Persentase Perbandingan
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Sampel
Data di atas menunjukkan perbedaan skor rata-rata posttest kelas

sampel dari empat aspek kemampuan berpikir kritis. Pada kelas
eksperimen, aspek yang paling rendah pada posttest adalah aspek
menjawab pertanyaan beserta alasan dengan persentase ketercapaian
sebesar 66,40% yang memiliki kategori Kritis, dan aspek yang paling
tinggi pada posttest adalah aspek menganalisis argumen dengan persentase
ketercapaian sebesar 72,04% yang memiliki kategori Kritis. Rata-rata skor
keseluruhan dari 4 aspek kemampuan berpikir kritis pada posttest kelas
eksperimen mencapai 70,50% dengan kategori Kritis. (Lampiran 31, hal.
279)

Sedangkan pada kelas kontrol, aspek yang paling rendah pada
posttest adalah aspek membuat kesimpulan dengan persentase
ketercapaian sebesar 42,28 % yang memiliki kategori Sangat Kurang
Kritis, dan aspek yang paling tinggi pada posttest adalah aspek
memfokuskan pertanyaan dengan persentase ketercapaian sebesar 65,44%
yang memiliki kategori Kritis. Rata-rata skor keseluruhan dari 4 aspek
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kemampuan berpikir Kkritis pada posttest kelas kontrol mencapai 53,4%

dengan kategori Kurang Kritis.

Tabel 4.5. Ketercapaian Kemampuan Berpikir Kritis Pada Lembar

Artikel Siswa
Aspek Kemampuan Berpikir Kritis | Rata-rata
1 2 3 4

Kelompok 1 92 90 83 75 85
Kelompok 2 88 93 92 67 85
Kelompok 3 92 93 100 58 85,75
Kelompok 4 83 86 83 83 83,75
Kelompok 5 92 93 92 83 90
Rata-rata 89,4 91 90 73,2
Kategori Sangat | Sangat | Sangat | Kiritis

Kritis | Kritis | Kritis

Keterangan :

1 : Aspek memfokuskan pertanyaan

2 : Aspek menganalisis argument

3 : Aspek menjawab pertanyaan disertai alasan

4 . Aspek membuat kesimpulan

Data pada tabel 4.5 menunjukkan ketercapaian skor masing-masing

kelompok terhadap kemampuan berpikir kritis. Rata-rata skor terendah

hasil ketercapaian kemampuan berpikir kritis terdapat aspek membuat

kesimpulan dengan skor 73,2 dimana memiliki kategori kritis dan skor

tertinggi pada aspek menganalisis argument dengan perolehan skor 91

dimana memiliki kategori sangat kritis.

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis

data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Analisis data nilai
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hasil belajar siswa bertujuan untuk menarik kesimpulan tentang data yang

telah diperoleh dari pengamatan dan tes hasil belajar.

1. Uji Normalitas Kelas Sampel

Uji Normalitas dilakukan dengan cara Uji Liliefors. Uji Liliefors
dilakukan bertujuan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normalatau
tidak. Uji Liliefors dilakukan dengan mencari nilai Lniwng, Yakni nilai
[F(Zi)-S(Zi)] yang terbesar. Hasil uji normalitas kelas sampel adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.6.Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel

No Kelas L, L aper Hasil Keterangan
1 | Eksperimen | 0,131 | 0,161 Lo < Liaber Berdistribusi normal
2 | Kontrol 0,124 | 0,161 Lo < Lispe Berdistribusi normal

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa L, kelas eksperimen adalah
0,131 dan kelas kontrol 0,124, sedangkan nilai Lpe untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,161. Dapat disimpulkan nilai L,
untuk kedua kelas lebih kecil dari Lipe;, maka hasil belajar kedua kelas
sampel berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya proses uji normalitas

sampel dapat dilihat pada Lampiran 27, hal. 274

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dianalisis menggunakan uji f. Uji homogenitas
bertujuan untuk melihat apakah kedua sampel yang diteliti mempunyai
variansi yang homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas sampel dapat
dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.7.Uji Homogenitas Sampel

No Kelas x N s F Keterangan
1 | Eksperimen 70,45 | 31 12,68 | 0,75 Homogen
2 | Kontrol 51,88 | 34 16,80 | 0,75 Homogen

Dari tabel 4.5 terlihat bahwa f yang diperoleh adalah 1 35,

berdasarkan tabel f, diperoleh nilai f (v,,v,)adalah 0,57 dan nilai
1-=
2

f,(v,,v,) adalah 1,74 karena vy, vy ) <f<s (v,,v,)atau
@ ’ 1< @ ’
2 2 2



86

0.57<0,75<1.74. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data sampel
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki variansi yang Homogen.
Untuk lebih jelasnya proses uji homogenitas sampel dapat dilihat pada
Lampiran 28, hal. 276

3. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas yang telah dilakukan,
ternyata kedua kelas berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang
homogen. Oleh karena itu, untuk uji hipotesis ini maka dilakukan uji-t.
Setelah dilakukan uji-t sesuai dengan rumus yang telah ditentukan maka hasil
pengujiannya dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.8. Hasil Uji Hipotesis Kelas Sampel
Kelas X N s thitung ttabel
Eksprimen | 70,45 31 160,66

Kontrol 51,88 34 282,17
Dari hasil perhitungan dengan uji-t didapat harga t hitung = 5,17

5,17 1.67

sedangkan t tapel = 1,67 pada taraf nyata o = 0,05. Berarti t hitung > t tabel
yaitu 5,17 > 1,67, maka dapat dikemukakan bahwa “Kemampuan berpikir
kritis siswa dengan menerapkan modelpembelajaran Socio Biological Case
Based Learning lebih baik dari kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menerapkan model pembelajaran konvensional”. Untuk lebih jelasnya uji
hipotesis dapat dilihat pada Lampiran 29, hal. 279

. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, maka diperoleh secara umum
bahwa pelaksanaan pembelajaran biologi materi Virus pada kelas X SMAN 1
Sungai Tarab dengan menggunakan model pembelajaran Socio Biological
Case Based Learning sangat membantu siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol,
rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol. Namun

demikian, hasil homogenitas menyatakan kedua kelompok memiliki
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kemampuan yang homogen. Sedangkan hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa kedua kelompok berdistribusi normal. Oleh karena kedua kelompok
berdistribusi normal dan homogen, maka uji hipotesis posttest menggunakan
uji-t menyatakan bahwa skor posttest kedua kelompok terdapat perbedaan
yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dengan hasil kemampuan
berpikir kritis kelas kontrol.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t pada taraf kepercayaan
95%. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh thitung= 5,17 sedangkan ttabel= 1,67 pada taraf
nyata o. = 0,05.Berarti t hitung >t tabel Yyaitu 5,17 > 1,67. Dengan demikian,
Ho ditolak dan H1 diterima pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hal tersebut berarti terdapat pengaruh
model pembelajaran Socio Biological Case Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Pengaruh model pembelajaran Socio Biological Case Based Learning
tersebut tercermin dari perbedaan persentase rata-rata indikator kemampuan
berpikir kritis pada postest kelas eksperimen yaitu sebesar 70,50% dengan
kategori kritis dan kelas kontrol hanya 53,40% dengan kategori kurang kritis.
Persentase yang lebih besar yang diperoleh kelas eksperimen menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Socio Biological Case Based Learning
lebih efektif dibandingkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
konvensional. Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dirancang
berdasarkan karakteristik model pembelajaran Socio Biological Case Based
Learning yang tercermin dalam langkah/sintaks pembelajaran tersebut.
Masalah berupa kasus dijadikan sebagai fokus utama pembelajaran. Masalah
yang disajikan dalam pembelajaran berupa kasus yang sedang terjadi saat ini
atau baru-baru ini terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat

membuat siswa termotivasi dan merasa antusias serta penasaran untuk
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mengetahui secara lebih lanjut mengenai permasalahan yang disajikan dengan
belajar serta menggali pengetahuan secara mandiri dan kelompok untuk
menyelidiki permasalahan. Rata-rata nilai kemampuan berpikir Kritis siswa
yang diperoleh kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
Socio Biological Case Based Learning lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal tersebut
dikarenakan melalui model Socio Biological Case Based Learning, siswa
aktif berpikir mengenali masalah, mengungkapkan gagasan-gagasan
pemecahan masalah melakukan penyelidikan untuk menjawab masalah yang
dihadapi, mencari jawaban masalah yang dihadapi sampai menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Proses pemecahan masalah
diakitkan dengan permasalahan sehari-hari siswa. Artinya, siswa memiliki
kesempatan untuk belajar memecahkan masalah yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari. Apabila siswa memecahkan masalah yang mewakili
kejadian-kejadian nyata mereka akan terlibat dalam perilaku berpikir. Siswa
aktif dalam menyikapi suatu masalah yang diberikan sehingga melatih siswa
untuk dapat berpikir kritis.

Hal senada diungkapkan (Barret, dalam Enggar Pratiwi, 2015, p. 27)
yang mengungkapkan bahwa siswa yang dibelajarkan melalui analisis kasus
maka mereka akan menjelaskan fakta pada kasus, dan mendefinisikan
masalah. Mengemukakan ide berdasarkan pengetahuan awal dan
mengidentifikasi apa yang dibutuhkan untuk dipelajari pada kasus tersebut
serta memiliki penyelesaian terhadap kasus. Berpikir kritis melibatkan
ketelitian dan ketekunan yang dibutuhkan untuk menemukan jawaban yang
paling benar (Cottrell, dalam Enggar Pratiwi, 2015, p. 27). Selain itu, siswa
yang dibiasakan untuk berpikir kritis ketika siswa memiliki ide, mereka akan
menilai benar atau salah dengan mengevaluasi ide yang nantinya akan ditolak
atau diterima berdasarkan fakta yag ditemukan (Wickersham & Kim, dalam
Enggar Pratiwi, 2015, p. 27). Pembelajaran dengan kasus membuat siswa
belajar menginterpretasi, menganalisis, berinkuiri, dan menyelesaikan

masalah. Masalah yang berpusat pada kasus dan menggambarkan kondisi
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nyata digunakan untuk mengurutkan proses berpikir seseorang dalam mencari
solusi terbaik sehingga kognitif akan berkembang melalui perspektif mereka
sendiri (Rourke & Anderson, dalam Enggar Pratiwi, 2015, p. 27).
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan
kontrol terlihat dari skor yang diperoleh pada posttest. Berdasarkan lembar
jawaban tes kelas eksperimen oleh siswa untuk indikator berpikir kritis yang
pertama yaitu menfokuskan pertanyaan terlihat bahwa ia mampu menjawab
soal dengan lengkap dan benar serta mampu mengidentifikasi pertanyaan
yang diberikan semua ditulis dengan lengkap. Adapun contoh pengerjaan soal
posttest oleh siswa kelas eksperimen untuk indikator menfokuskan

pertanyaan adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.3. Lembar jawaban siswa kelas eksperimen untuk
indikator menfokuskan pertanyaan
Sedangkan lembar jawaban tes pada kelas kontrol oleh siswa 2

untuk indikator menfokuskan pertanyaan terlihat bahwa ia sudah mampu
menjawab soal tersebut sesuai dengan apa yang ditanyakan namun belum
ditulis dengan lengkap dan tepat. Ini artinya siswa 2 belum memenuhi
indikator pertama yaitu menfokuskan pertanyaan. Adapun contoh
pengerjaan soal tes oleh siswa kelas kontrol untuk indikator menfokuskan

pertanyaan adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.4. Lembar jawaban siswa kelas kontrol untuk indikator
menfokuskan pertanyaan
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Untuk indikator yang pertama yaitu menfokuskan pertanyaan, dari
contoh lembar jawaban siswa, kedua sampel terdapat sedikit perbedaan
yaitu kelas kontrol masih belum mampu untuk memfokuskan pertanyaan
atau belum sesuai dengan yang diharapkan sedangkan pada kelas
eksperimen sudah mampu memberikan penjelasan sederhana dengan tepat
dan benar.

Indikator kemampuan berpikir  kritis yang kedua yaitu
menganalisis argumen. Menganalisis  suatu  argumen  dengan
mengidentifikasi alasan (sebab) yang dinyatakan adalah tujuan dari
indikator menganalisis argumen. Berdasarkan lembar jawaban tes siswa
kelas eksperimen, terlihat bahwa siswa tersebut sudah mampu memberikan
argumennya tentang suatu pernyataan dan juga menjelaskan alasan yang
dinyatakan lalu siswa memberikan solusi terhadap pernyataan yang
diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut sudah memenuhi
indikator berpikir kritis yang kedua yaitu menganalisis argumen. Adapun
contoh pengerjaan soal tes oleh seorang siswa kelas eksperimen untuk

indikator ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.5. Lembar jawaban siswa kelas eksperimen untuk
indikator menganalisis argumen
Sedangkan lembar jawaban tes oleh siswa pada kelas kontrol untuk

indikator menganalisis argumen terlihat bahwa siswa tersebut belum
mampu memberikan argumennya tentang pernyataan yang diberikan dan
juga tidak menjelaskan alasan yang dinyatakan. Siswa langsung menjawab
pertanyaan terakhir yang diajukan, padahal ada pertanyaan inti yang

diminta dalam soal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut
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belum memenuhi indikator berpikir kritis yaitu menganalisis argumen.
Adapun contoh pengerjaan soal tes oleh seorang siswa kelas kontrol dapat

dilihat pada gambar berikut.

6’ Viry IDElvenzz
, doke
A paptegoa. Feclviak
denga>  Iprakar (o S eer )ng, orery gerg
’F(U/ ddrn?  Mmemie; magker bagi letko ery
ridat Flu
G hju
lca celga  Derun Z({ Mcerxy

|

[f‘(r‘y /U’(JCD(‘
VU tus nya, : j
Gambar 4.6. Lembar jawaban siswa pada kelas kontrol untuk
indikator menganalisis argumen

Indikator ketiga yaitu menjawab pertanyaan disertai alasan. Pada

kemampuan ini siswa diharapkan mampu menganalisis jawaban dan
hubungan informasi yang ada. Ketika siswa dihadapkan ada soal-soal yang
bersifat terbuka, maka siswa tersebut akan dapat menyelesaikan
permasalahan ini melebihi permintaan yang diberikan. Berdasarkan lembar
jawaban tes siswa kelas eksperimen, terlihat bahwa siswa tersebut sudah
mampu menganalisis jawaban dan menghubungkan dengan informasi
yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut sudah memenubhi
indikator berpikir kritis yang kedua yaitu menjawab pertanyaan disertai
alasan. Salah satu pengerjaan soal tes oleh seorang siswa kelas eksperimen

untuk indikator ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.7. Lembar jawaban siswa pada kelas eksperimen untuk
indikator menjawab pertanyaan disertai alasan
Sedangkan pada lembar jawaban tes oleh siswa pada kelas kontrol

untuk indikator menjawab pertanyaan disertai alasan terlihat bahwa siswa
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tersebut belum mampu menganalisis jawaban dan menghubungkan dengan
informasi yang ada, jawaban terkesan singkat tanpa ada penjabaran yang
lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut belum memenubhi
indikator berpikir kritis yaitu menganalisis argumen menjawab pertanyaan
disertai alasan. Salah satu contoh pengerjaan soal tes oleh seorang siswa

kelas kontrol untuk indikator ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.8. Lembar jawaban siswa pada kelas kontrol untuk
indikator menjawab pertanyaan disertai alasan
Indikator keempat atau terakhir yaitu membuat kesimpulan. Pada

tahap ini siswa dengan menggunakan kemampuan sebelumnya digunakan
untuk mempertimbangkan informasi-informasi yang diketahui dalam tes
yang diberikan, karakteristik kemampuan ini adalah siswa dapat menarik
kesimpulan dari informasi-informasi yang ada dalam penyelesaian
masalah.Berdasarkan lembar jawaban tes siswa kelas eksperimen, terlihat
bahwa siswa tersebut sudah mampu mengelompokkan atau memberikan
perbedaan dari suatu siklus dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa tersebut sudah memenuhi indikator berpikir Kritis yaitumembuat
kesimpulan. Salah satu pengerjaan soal tes oleh seorang siswa kelas
eksperimen untuk indikator ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.9. Lembar jawaban siswa pada kelas eksperimen untuk
indikator membuat kesimpulan
Sedangkan pada lembar jawaban tes oleh siswa pada kelas kontrol

untuk indikator membuat kesimpulan terlihat bahwa siswa belum mampu
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memaparkan perbedaan antara kedua siklus dengan jelas. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tersebut belum memenuhi indikator berpikir
kritis yaitumembuat kesimpulan. Salah satu contoh pengerjaan soal tes
oleh seorang siswa kelas kontrol untuk indikator ini dapat dilihat pada
gambar berikut.
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Gambar 4.10. Lembar jawaban siswa pada kelas kontrol untuk
indikator membuat kesimpulan
Socio Biological Case Based Learning adalah pengembangan

pembelajaran berbasis masalah, dengan menghadirkan masalah biologis
yang terjadi hari ini di kehidupan sehari-hari. pembelajaran berbasis
masalah adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang
menggunakan masalah sebagai dasar untuk belajar memecahkan masalah
melalui serangkaian keterampilan proses ilmiah dan kemampuan berpikir
ilmiah. Siswa yang belajar melalui pemecahan masalah memiliki
pengetahuan yang baik karena pemecahan masalah menumbuhkan
pemikiran kritis dan berpikir kritis memicu pengembangan pengetahuan
(Kek & Huijser, dalam Suwono, 2017, p.217).

Pembelajaran dengan model Socio Biological Case Based
Learning diawali dengan pembentukkan kelompok belajar, setelah itu
barulah dilaksanakan pembelajaran sesuai sintaks model pembelajaran
Socio Biological Case Based Learning. Adapun sintaks/tahap model
pembelajaran Socio Biological Case Based Learning ini terdiri dari
orientasi siswa pada masalah sosio-biologis, mengorganisasi siswa untuk
belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan mempresentasikannya,

dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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Fase/tahap pertama, yaitu orientasi siswa pada masalah sosio
biologis. Pada tahap pertama ini, siswa diperkenalkan dengan masalah
berupa kasus yang sedang terjadi saat ini dengan membagikan lembar
artikel kepada masing-masing kelompok. Lembar artikel tersebut tersusun
atas halaman pertama berupa judul atau topik pembelajaran, identitas
kelompok, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran. Pada halaman
selanjutnya diberikan sebuah artikel yang mana artikel tersebut
memaparkan tentang permasalahan mengenai virus yang baru terdengar
dan sedang menjadi pembicaraan di masyarakat. Artikel tersebut secara
garis besar menjelaskan tentang kejadian apa yang sedang terjadi dan
bagaimana kejadian/kasus tersebut berlangsung dalam kehidupan. Dengan
menjelaskan hal tersebut dalam artikel, membuat siswa menjadi tertarik
untuk membahas kasus dalam artikel tersebut lebih lanjut, sehingga
mampu melatih siswa untuk berpikir kritis dan memiliki sikap
keingintahuan yang tinggi. Halaman selanjutnya setelah pemaparan artikel
yaitu lembaran yang berisi beberapa pertanyaan yang terkait dengan artikel
yang telah dipaparkan. Pertanyaan-pertanyaan ini yang nantinya akan
didiskusikan siswa pada masing-masing kelompok. Pertanyaan-pertanyaan
yang penulis berikan adalah pertanyaan yang membutuhkan analisa dan
pemahaman lebih lanjut sehingga diperlukan usaha dalam memikirkan
jawaban dari pertanyaan tersebut. Hal inilah yang mengarahkan siswa agar
berusaha mengerahkan kemampuannya dalam berpikir kritis.

Pada tahap orientasi siswa pada masalah sosio biologis, siswa
mengenali masalah dari pemberian artikel yang berisi penjelasan singkat
dari sebuah kasus yang akhir-akhir ini terjadi. Kasus tersebut menjadi
permasalahan yang diikuti dengan beberapa pertanyaan yang diajukan
kepada siswa. Pada kegiatan ini siswa dapat mengidentifikasi masalah
yang didapatkan dan mencari solusi dari permasalahan tersebut. Hal ini
sesuai dengan pernyataan dari Muhson (2009, p.173) yang menyatakan
bahwa untuk mendapatkan solusi mereka diharapkan secara aktif mencari

informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber, dan lain sebagainya.
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Siswa menginvestigasi permasalahan yang penting dan menjadi sebuah
pembelajaran yang mandiri bagi dirinya. Menurut Pratiwi (2012, p.58)
dalam skripsinya menyatakan bahwa tahapan ini dapat melatih siswa
mengembangkan kemampuan kemampuan berpikir kritis yaitu aspek
interpretasi  (interpretation).  Siswa  mampu  mengelompokkan
permasalahan yang diterima sehingga mempunyai arti dan bermakna jelas.
Jika dihubungkan dengan indikator kemampuan berpikir Kritis yang
peneliti gunakan, maka tahap ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada aspek memfokuskan pertanyaan. Hal ini dapat dipahami dari
penjelasan sebelumnya yang menjelaskan bahwa peningkatan aspek
interpretasi dilihat dari kemampuan siswa mengelompokkan permasalahan
yang diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa sudah mampu
memenuhi indikator memfokuskan pertanyaan karena memiliki makna
yang serupa dengan aspek interpretasi.

Fase/tahap kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar.
Setelah siswa diperkenalkan dengan masalah, selanjutnya siswa
dipersilahkan bersama dengan kelompoknya untuk membahas artikel yang
diberikan dan menjawab beberapa pertanyaan. Guru memotivasi siswa
agar saling bekerja sama dalam mengerjakan lembar artikel tersebut dan
memotivasi seluruh kelompok agar bisa saling berdiskusi dan bertukar
pikiran serta menyampaikan pendapatnya dalam menjawab pertanyaan
yang terdapat dalam artikel. Pengorganisasian siswa dalam kelompok
dapat mengembangkan keterampilan kolaborasi atau kerja sama di antara
siswa dan memfasilitasi mereka dalam menyelesaikan permasalahan. Hal
ini sesuai dengan pendapat (Totten, dalam Masfuah, 2011, p.116) yang
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis dapat diasah melalui
kerjasama. Kerjasama dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk
terlibat dalam diskusi, bertanggung jawab terhadap pelajaran, sehingga
dengan begitu mereka menjadi pemikir yang kritis (Gokhale, dalam
Masfuah, 2011, p.116). Menurut Pratiwi (2012, p.58) dalam skripsinya
menyatakan bahwa tahap ini dapat melatih mengembangkan kemampuan
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berpikir kritis meliputi aspek pengaturan diri (self-regulation). Siswa dapat
mengatur keberadaan dirinya dalam menghadapi pemecahan masalah
bersama kelompoknya. Jika dihubungkan dengan indikator kemampuan
berpikir kritis yang peneliti gunakan, maka tahap ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada aspek menganalisis argument, karena
pengaturan diri (self-regulation) dapat menjadi awal bagi siswa dalam
menganalisis argumennya atau dengan kata lain sebelum siswa
menganalisis argumennya, siswa terlebih dahulu harus mengatur
keberadaan dirinya dalam menghadapi pemecahan masalah bersama
kelompoknya.

Fase ketiga yaitu membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok. Pada tahap ini, guru bertugas membimbing siswa dalam
melaksanakan kegiatan diskusi. Apabila ada siswa yang merasa ragu atau
ingin  mempertanyakan sesuatu, maka guru akan menjawab dan
menjelaskan hal yang dipertanyakan oleh siswa tersebut sehingga siswa
semakin mantap dalam menjawab pertanyaan dalam lembar artikel
tersebut. Kegiatan penyelidikan dalam tahap ini meliputi proses
pengumpulan data, perumusan hipotesis dan pengujian serta memberikan
solusi. Siswa dalam mengumpulkan data atau informasi dapat berasal dari
berbagai sumber kemudian membuat hipotesis atau jawaban sementara.
Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membuat siswa
berpikir tentang masalah dan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk
sampai pada solusi pemecahan masalah. Penyelidikan dalam rangka
menemukan solusi permasalahan juga didukung dengan pertukaran ide-ide
secara bebas antar anggota kelompok. Tahap ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada aspek menganalisis argument dan aspek
menjawab pertanyaan disertai alasan. Hal ini didukung oleh pernyataan
Pratiwi (2012, p.59) dalam skripsinya yang menyatakan bahwa tahap ini
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada aspek analisis
(analysis). Siswa mampu menguji ide-ide dan mengenali alasan serta

pernyataan dari anggota kelompok. Hal ini sesuai dengan pernyataan
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Dwijananti (2010, p.113) yang mengungkapkan bahwa berpikir Kkritis
timbul ketika siswa menganalisis permasalahan dengan mencari bukti
untuk mendukung gagasan dan pendapatnya.

Fase/tahap keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil
karya dan mempresentasikannya. Pada tahap ini, masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok
yang lain mendengarkan penyampaian oleh kelompok yang tampil. Setelah
selesai mempresentasikan hasil diskusi oleh kelompok yang tampil,
kelompok yang lainnya dipersilahkan untuk memberikan pertanyaan
sesuai dengan penyampaian kelompok tersebut. Pada tahap inilah muncul
kembali keingintahuan siswa dalam menganalisis sesuatu dan memicu
timbulnya kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dalam
pelaksanaan penelitian dimana siswa menyampaikan pertanyaan yang
membutuhkan analisa mendalam dan mempertanyakan sesuatu yang
menimbulkan pemahaman lebih lanjut. Dari penyampaian Yyang
disampaikan kelompok yang tampil muncullah beberapa pertanyaan
berkaitan dengan hasil pemikiran dari kelompok tersebut. Masing-masing
kelompok menyampaikan pertanyaannya kemudian kelompok yang tampil
menjawab semua pertanyaan yang didapat. Jika ada jawaban yang belum
lengkap maka kelompok lain dipersilahkan menambahkan atau
melengkapi jawaban yang diberikan kelompok yang tampil.

Pada tahap keempat ini, siswa merencanakan dan menyajikan hasil
karya setelah mereka melakukan penyelidikan terhadap masalah. Hasil
karya tidak hanya dapat berupa karya tertulis seperti laporan tetapi juga
dapat berupa presentasi. Hasil karya disajikan sesuai dengan kelompok
masing-masing dan berbagi tugas dengan temannya. Tahap ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada aspek menganalisis
argument dan aspek menjawab pertanyaan disertai alasan. Hal ini
didukung oleh kegiatan pembelajaran dimana ada siswa yang memberikan
pertanyaan dan menjawab pertanyaan serta ada yang menambahkan

bahkan ada yang menyanggah argumen yang telah disampaikan. Hal ini
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sesuai dengan pernyataan (Wickersham & Kim dalam Enggar Pratiwi,
2015, p.27) bahwa mahasiswa yang dibiasakan untuk berpikir Kkritis ketika
mahasiswa memiliki ide, mereka akan menilai benar atau salah dengan
mengevaluasi ide yang nantinya akan ditolak atau diterima berdasarkan
fakta yang ditemukan.

Fase terakhir atau kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Pada tahap ini, guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
proses-proses yang mereka gunakan. Guru memberikan penilaian terhadap
penyampaian masing-masing kelompok dan mengkonfirmasi hal-hal yang
masih diragukan. Dengan menganalisis dan mengevaluasi pemecahan
masalah, siswa mendapat penyamarataan informasi dan dapat meluruskan
hal-hal yang sebelumnya mereka dapatkan. Proses mengevaluasi segala
sesuatu yang siswa lakukan merupakan proses berpikir Kkritis. Tahap ini
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada aspek memberikan
kesimpulan. Hal ini didukung oleh pernyataan Pratiwi (2012, p.60) dalam
skripsinya yang menyatakan bahwa tahap ini dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis meliputi aspek analysis, inference, dan
evaluation. Siswa mampu menguji ide-ide dan mengenali alasan serta
pernyataan, dapat membuat suatu kesimpulan dalam pemecahan masalah,
dan mampu menilai pernyataan atau pendapat yang diterima baik dari diri
sendiri maupun orang lain.

Berdasarkan perbandingan hasil posttest siswa yang menggunakan
model pembelajaran Socio Biological Case Based Learning dengan
posttest siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional,
dapat dikatakan bahwa kelas yang menggunakan model pembelajaran
Socio Biological Case Based Learning berbeda signifikan dari pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran konvensional, artinya model
pembelajaran Socio Biological Case Based Learning berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.
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Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Cahyarini et al. (2016, p.227)
menunjukkan bahwa SocBioCBL meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dan literasi biologi. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyarini
et al. (2016, p.227) menunjukkan bahwa model pembelajaran isu
socioscientific dapat meningkatkan berpikir kritis pada asam-basa.
Peningkatan berpikir kritis siswa dan melek biologis adalah karena model
pembelajaran SocBioCBL dibiasakan siswa untuk menganalisis kasus dan
memproses informasi yang dianggap benar, efektif dan produktif. Barret
dalam Suwono (2017, p. 217) mengungkapkan bahwa siswa diajarkan
menggunakan analisis kasus akan menjelaskan fakta-fakta kasus dan
menentukan solusi dari masalah sehingga keterampilan berpikir kritis nya

berkembang.

D. Kendala-Kendala yang Dihadapi dalam Penelitian

Meskipun dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran

Socio Biological Case Based Learning dapat meningkatkan kemampuan

berpikir Kritis siswa,tentu ada beberapa kendala yang penulis temukan

diantaranya sebagai berikut:

1.

2.

Pada awal penelitian, penulis mengalami kesulitan dalam mengatur atau
mengorganisasikan siswa karena siswa belum terbiasa melaksanakan
pembelajaran dengan model yang penulis terapkan namun, hal ini hanya
terjadi pada pertemuan pertama setelah siswa paham tentang perannya
masing-masing pada akhirnya masalah tersebut dapat teratasi.

Ada beberapa siswa yang masih sulit untuk bekerja sama dengan anggota
kelompoknya. Ini disebabkan karena siswa masih belum terbiasa dengan
suasana belajar kelompok atau sistem diskusi kelompok. Karena, selama
proses pembelajaran sebelumnya, siswa jarang belajar dengan diskusi
kelompok.

Banyaknya siswa yang mengulur-ulur waktu untuk tampil kedepan
mempresentasikan hasil diskusi, sehingga tidak semua siswa mendapat

kesempatan untuk aktif dalam kegiatan tersebut.
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E. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan penelitian yang peneliti dapatkan adalah soal
yang peneliti rancang dan digunakan dalam penelitian belum mampu
memicu timbulnya indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh
karena itu, hendaknya keterbatasan ini dapat menjadi acuan bagi pembaca
dan diharapkan nantinya mampu membuat soal yang mampu

memunculkan kemampuan berpikir Kritis siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan uji t didapatkan bahwa
nilai t hitung > t tabel Yyaitu 5,17> 1,67, sehingga hipotesis penelitian
diterima. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa “Kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menerapkan model pembelajaran Socio
Biological Case Based Learning lebih baik dari kemampuan berpikir
kritis siswa dengan menerapkan model pembelajaran konvensional”.

2. Rata-rata skor keseluruhan dari 4 aspek kemampuan berpikir kritis pada
posttest menunjukkan bahwa nilairata-rata kelas eksperimen adalah
70,50% dengan kategori kritis dan rata-rata kelas kontrol adalah 53,4%

dengan kategori kurang Kritis.

B. Impilikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, dapat dikemukakan
implikasi dari penelitian ini yaitu semakin tepat dalam pemilihan model
pembelajaran maka akan semakin berpengaruh terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, adapun saran dalam penelitian ini
adalah:

1. Penerapan model pembelajaran Socio Biological Case Based Learning
diharapkan dapat menjadi alternatif untuk guru-guru biologi di SMAN 1
Sungai Tarab dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang cocok dengan karakteristik model
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pembelajaran Socio Biological Case Based Learning agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Bagi peneliti-peneliti berikutnya, yang tertarik dengan penerapan model
pembelajaran Socio Biological Case Based Learning dapat memperhatikan
manajemen kelas dan manajemen waktu dalam pelaksanaan pembelajaran,
serta memperhatikan cara membuat soal yang tepat sehingga nantinya

akan mampu menimbulkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
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